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Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal dapat dijadikan petunjuk sejauh
mana siswa menguasai materi pelajaran tertentu, tidak terkecuali mata pelajaran
fisika materi listrik statis. Penelitian yang berkaitan dengan analisis kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal fisika telah dilakukan oleh Sari et al. (2013) pada
materi termodinamika di SMA Negeri 3 Surakarta dan Suroso (2016) pada materi
termodinamika di SMA Negeri 1 Magetan. Penelitian tentang analisis kesalahan
tidak hanya pada mata pelajaran fisika, namun juga pada mata pelajaran
matematika seperti penelitian Khotimah et al. (2017) pada materi volume balok
di SMP Negeri 2 Jayapura. Beberapa penelitian tersebut menyebutkan diantaranya
empat jenis kesalahan yaitu Kesalahan Terjemah, Kesalahan Konsep, Kesalahan
Strategi, dan Kesalahan Hitung. Empat jenis kesalahan tersebut merupakan jenis
kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal fisika. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan Kesalahan Terjemah,
Kesalahan Konsep, Kesalahan Strategi, dan Kesalahan Hitung yang dialami oleh
siswa MAN 6 Jombang dalam menyelesaikan soal fisika materi listrik statis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Kegiatan
penelitian dilaksanakan di kelas XII IPA MAN 6 Jombang yang berjumlah 85
siswa dan telah memperoleh materi listrik statis. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode tes dan metode wawancara. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah soal tes uraian tentang materi listrik statis yang terdiri
dari 6 butir soal dan pedoman wawancara siswa untuk mengetahui penyebab
kesalahan siswa. Data yang dianalisis adalah hasil tes siswa dan hasil wawancara.
Subyek penelitian yang diwawancarai berjumlah 9 siswa menggunakan teknik

snowball sampling.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
masih banyak siswa MAN 6 Jombang yang mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal fisika materi listrik. Adapun persentase Kesalahan Terjemah
siswa MAN 6 Jombang sebesar 42,88% yang berarti kategori kesalahan sedang.
Penyebab Kesalahan Terjemah siswa MAN 6 Jombang yaitu siswa tidak teliti
dalam membaca soal, tidak terbiasa menuliskan data-data yang diketahui dan
ditanyakan pada soal, tidak mengerti maksud yang ditanyakan pada soal, tidak
teliti dalam mengkonversikan satuan, terbiasa untuk menjawab soal tanpa
mengkonversikan ke satuan Sl, dan siswa tidak mengetahui tulisan dari satuan
yang digunakan. Adapun persentase Kesalahan Konsep siswa MAN 6 Jombang
sebesar 54,51% yang berarti kategori kesalahan sedang. Penyebab Kesalahan
Konsep siswa MAN 6 Jombang yaitu siswa tidak membaca petunjuk pengerjaan
soal, tidak teliti dalam membaca soal, tidak memahami materi, dan tidak
mengetahui maksud soal. Adapun persentase Kesalahan Strategi siswa MAN 6
Jombang sebesar 15,88% yang berarti kategori kesalahan rendah. Penyebab
Kesalahan Strategi siswa MAN 6 Jombang vyaitu siswa tidak teliti dalam
menjawab soal yang diberikan, tidak memahami maksud soal, tidak teliti
membaca dan memahami soal, tidak memahami maksud soal, tidak mengetahui
langkah akhir penyelesaian. Adapun persentase Kesalahan Hitung siswa MAN 6
Jombang sebesar 1,76% yang berarti kategori kesalahan sangat rendah. Penyebab
Kesalahan Hitung siswa MAN 6 Jombang yaitu siswa tidak teliti dalam
melakukan operasi hitung. Hasil penelitian yang telah dilakukan juga
menunjukkan bahwa peresentase kesalahan paling tinggi yang dilakukan siswa
MAN 6 Jombang adalah Kesalahan Konsep yaitu sebesar 51,18%, sedangkan
persentase kesalahan paling rendah adalah Kesalahan Hitung yaitu sebesar 1,76%.
Penelitian ini memberikan manfaat yaitu guru dapat mengetahui letak kesalahan
siswa, sehingga guru dapat segera memberikan penanganan yang tepat dan

mengurangi kesalahan siswa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan fundamental yang menjadi dasar dari perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut Pujianto et al. (2013) bahwa
pentingnya peranan ilmu fisika karena menjadi dasar ilmu pengetahuan dan
teknologi maka sudah semestinya fisika dipahami oleh siswa secara baik. Namun
fisika cenderung dianggap sulit oleh beberapa siswa. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Ornek et al. (2008) tentang kesulitan pelajaran fisika yang
menyebutkan bahwa faktor sifat materi fisika merupakan penyebab munculnya
presepsi beberapa siswa menganggap fisika sulit. Penelitian tersebut menjelaskan
bahwa dari total 400 siswa di Turki yang mengikuti kursus fisika, terdapat 293
siswa sependapat tentang beberapa faktor sifat fisika sulit adalah sebagi berikut:
(a) fisika bersifat keterkaitan, jika melewatkan satu konsep maka sulit untuk
memahami yang berikutnya, (b) fisika adalah subjek yang sangat sulit, (c) ada
terlalu banyak materi untuk dipelajari, (d) fisika sangat abstrak, (e) fisika
membutuhkan matematika yang baik, (f) fisika memiliki terlalu banyak teori, (g)
fisika memiliki terlalu banyak rumus untuk dipelajari, (h) fisika memiliki terlalu
banyak peraturan dan hukum, (i) fisika tidak cukup menarik, dan (j) fisika tidak
dapat dipelajari tanpa latar belakang matematika.

Pemberian bimbingan penyelesaian soal-soal fisika bertujuan agar siswa
terbiasa menyelesaikan setiap soal yang diberikan secara tuntas dan benar. Akan
tetapi tidak sedikit siswa yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal-soal
fisika yang mengakibatkan siswa memperoleh nilai kurang memuaskan dan nilai
yang diperoleh dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Data Puspendik
(2017) menunjukkan bahwa tiga tahun terakhir rata-rata nilai Ujian Nasional (UN)
mata pelajaran fisika di MAN 6 Jombang pada tahun 2015 memiliki nilai rata-rata
81,07, pada tahun 2016 rata-rata nilai UN menjadi 56,96, sedangkan pada tahun
2017 nilai rata-rata UN MAN 6 Jombang mengalami penurunan lagi menjadi
32,50. Perubahan nilai selama tiga tahun terakhir tersebut menunjukkan bahwa
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masih banyak siswa di MAN 6 Jombang yang mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal fisika.

Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal juga dapat dijadikan petunjuk
sejauh mana siswa menguasai materi pelajaran. Kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang
rendah. Menurut Nurussafa’at, et al. (2016) bahwa kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal perlu adanya analisis untuk mengetahui kesalahan apa saja yang
banyak dilakukan dan mengapa kesalahan tersebut dilakukan siswa. Melalui
analisis kesalahan akan diperoleh bentuk dan penyebab kesalahan siswa, sehingga
guru dapat memberikan jenis bantuan kepada siswa. Menurut hasil obervasi dan
wawancara dengan guru fisika di MAN 6 Jombang diketahui bahwa dengan
melihat kesalahan siswa maka guru akan lebih mudah untuk mengetahui kesulitan
yang dialami siswa dalam suatu mata pelajaran tidak terkecuali mata pelajaran
fisika materi listrik statis. Hasil wawancara tersebut juga menjelaskan bahwa
menganalisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal fisika materi listrik statis
sangat diperlukan karena materi listrik statis merupakan bagian dari sub materi
fisika yang keluar di dalam soal UN setiap tahunnya. Penelitian yang berkaitan
dengan analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal fisika telah dilakukan
oleh Sari et al. (2013) pada materi termodinamika di SMA Negeri 3 Surakarta.
Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2013) tersebut menjelaskan bahwa
Kesalahan Terjemah adalah kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan soal ke dalam simbol fisika, memahami maksud soal, serta menuliskan
data yang diketahui secara tepat. Kesalahan Konsep adalah kesalahan yang
dilakukan siswa dalam memahami konsep suatu materi pelajaran dan juga
kesalahan dalam mengkonversikan ke Satuan Internasional (SI). Kesalahan
Strategi adalah kesalahan dalam menentukan langkah-langkah penyelesaian soal
serta kesalahan dalam menggunakan data dan Kesalahan Hitung adalah kesalahan
dalam melakukan operasi hitung. Penelitian lain yang relevan tentang kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal fisika dilakukan oleh Suroso (2016) pada materi
termodinamika di SMA Negeri 1 Magetan. Penelitian Suroso (2016)

menunjukkan bahwa ada empat jenis kesalahan yang dialakukan siswa, yaitu
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Tesalahan Terjemah, Kesalahan Konsep, Kesalahan Strategi, dan Kesalahan
Hitung. Suroso (2016) berpendapat bahwa Kesalahan Terjemah adalah kesalahan
berupa kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal
ke dalam simbol Fisika, memahami maksud soal, serta menuliskan data yang
diketahui pada soal secara tepat. Kesalahan Konsep adalah berupa kesalahan
dalam memahami konsep serta mengkonversikan ke Satuan Internasional (SI).
Kesalahan Strategi adalah kesalahan berupa kesalahan dalam menggunakan data
dan dalam penentuan langkah penyelesaian soal. Kesalahan hitung yang dilakukan
siswa berupa kesalahan dalam melakukan operasi hitung
Khotimah et al. (2017) juga melakukan penelitian tentang analisis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan materi volume balok di SMP Negeri 2
Jayapura. Penelitian Khotimah et al. (2017) menunjukkan bahwa ada empat jenis
kesalahan yang dilakukan siswa yaitu Kesalahan Terjemahan, Kesalahan Strategi,
Kesalahan Hitung, Kesalahan Konsep. Khotimah et al. (2017) berpendapat bahwa
Kesalahan Terjemah yaitu kesalahan berupa tidak lengkap menuliskan apa yang
diketahui dan salah menuliskan apa yang ditanyakan. Kesalahan Strategi yaitu
siswa salah menentukan langkah-langkah penyelesaian soal. Kesalahan Hitung
yaitu kesalahan dalam menghitung. Kesalahan Konsep yaitu tidak menuliskan
rumus dan salah menentukan rumus penyelesaian soal.
Penelitian ini menggunakan materi soal listrik statis. Menurut Fatima et al.
(2014) bahwa pokok bahasan listrik statis merupakan bagian pokok bahasan fisika
yang bersifat abstrak. Pokok bahasan listrik statis menerangkan tentang gejala
alam, khususnya tentang hukum Coulomb, energi potensial listrik, kapasitor,
medan listrik, jenis muatan listrik dan sebagainya. Pada silabus fisika kurikulum
2013 revisi 2016, pokok bahasan listrik statis merupakan salah satu materi yang
dipelajari di kelas XII SMA/MA. Materi listrik statis adalah materi penelitian
yang berbeda dengan materi penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2013),
Suroso (2016), dan Khotimah et al. (2017). Sari et al. (2013) dan Suroso (2016)
menggunakan materi termodinamika, sedangkan Khotimah et al. (2017)

menggunakan mata pelajaran matematika berupa materi volume balok, sehingga
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materi listrik statis adalah materi penelitian baru yang sebelumnya belum pernah
dilakukan analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal fisika.

Penelitian ini menggunakan empat jenis kesalahan yaitu Kesalahan
Terjemah, Kesalahan Konsep, Kesalahan Strategi, dan Kesalahan Hitung.
Penggunaan empat jenis kesalahan tersebut dikarenakan empat jenis kesalahan
tersebut sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal fisika, hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2013), Suroso
(2016), dan Khotimah et al. (2017). Penelitian yang dilakukan oleh oleh Sari et
al. (2013), Suroso (2016), dan Khotimah et al. (2017) juga menyebutkan empat
jenis kesalahan yaitu Kesalahan Terjemah, Kesalahan Konsep, Kesalahan Strategi,
dan Kesalahan Hitung, namun indikator kesalahan pada setiap jenis kesalahan
yang digunakan dalam penelitian analisis kesalahan menyelesaikan soal materi
listrik statis ini dikembangkan dan diselaraskan dengan tujuan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti. Indikator-indikator Kesalahan Terjemah yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kesalahan dalam memahami maksud soal
berupa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal ke dalam simbol
fisika secara tepat, serta salah mengkonversikan data ke satuan Sl. Kesalahan
Konsep menggunakan indikator berupa kesalahan dalam memahami konsep
berupa salah dalam menjawab soal yang disajikan dalam bentuk penjelasan verbal
atau gambar. Kesalahan Strategi menggunakan indikator kesalahan vyaitu
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menggunakan data, penentuan langkah
penyelesaian soal, menggunakan cara yang rumit dan tidak tepat, menambah
proses yang tidak diperlukan, tidak selesai menjawab soal, memberikan jawaban
yang tidak sesuai atau salah, salah menuliskan rumus dalam simbol fisika, dan
tidak menuliskan satuan , dan Kesalahan Hitung menggunakan indikator
kesalahan yaitu kesalahan yang dilakukan siswa dalam melakukan operasi hitung,
baik berupa operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

Berdasarkan uraian tersebut serta tiga penelitian yang relevan pada latar
belakang di atas, maka dilakukan analisis kesalahan siswa dalam mengerjakan

soal fisika materi listrik statis untuk mengevaluasi hasil pembelajaran dengan
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judul “Analisis Jenis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Fisika
Materi Listrik Statis di MAN 6 Jombang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat didapatkan

rumusan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana Kesalahan Terjemah siswa dalam menyelesaikan soal fisika
materi listrik statis di MAN 6 Jombang?

b. Bagaimana Kesalahan Konsep siswa dalam menyelesaikan soal fisika
materi listrik statis di MAN 6 Jombang?

c. Bagaimana Kesalahan Strategi siswa dalam menyelesaikan soal fisika
materi listrik statis di MAN 6 Jombang?

d. Bagaimana Kesalahan Hitung siswa dalam menyelesaikan soal fisika
materi listrik statis di MAN 6 Jombang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan Kesalahan Terjemah siswa dalam menyelesaikan soal
fisika materi listrik statis di MAN 6 Jombang.

b. Mendeskripsikan Kesalahan Konsep siswa dalam menyelesaikan soal
fisika materi listrik statis di MAN 6 Jombang.

c. Mendeskripsikan Kesalahan Strategi siswa dalam menyelesaikan soal
fisika materi listrik statis di MAN 6 Jombang.

d. Mendeskripsikan Kesalahan Hitung siswa dalam menyelesaikan soal fisika
materi listrik statis di MAN 6 Jombang.
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1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya:

a. Bagi siswa, analisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal fisika SMA/MA
materi listrik statis dapat membantu mengetahui letak kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal sehingga siswa dapat lebih berhati-hati dan teliti dalam
mempelajari fisika.

b. Bagi guru fisika, analisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal fisika
SMA/MA materi listrik statis dapat digunakan sebagai data dan motivasi
untuk mengembangkan pembelajaran fisika dan sebagai pertimbangan dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran fisika sesuai tujuan pembelajaran
yang diharapkan.

c. Bagi Peneliti lain, analisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal fisika
SMA/MA materi listrik statis dapat digunakan sebagai salah satu sumber
rujukan atau referensi pada kajian yang sama dan memungkinkan untuk

dikembangkan oleh peneliti lain.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Arkundato (2007: 10) bahwa pembelajaran adalah usaha yang dilakukan
untuk membantu siswa dalam proses belajar. Menurut Trianto (2010:17) bahwa
pembelajaran adalah interaksi dua arah antara guru dan peserta didik, sehingga
antar keduanya terjadi komunikasi yang intens dan terarah menuju suatu target
(tujuan pembelajaran) yang ditetapkan. Menurut Trianto (2015:137-138) bahwa
fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alam melalui
serangkaian proses ilmiah yang dikembangkan atas dasar sikap ilmiah dan
hasilnya berupa produk ilmiah yang berlaku universal terdiri atas tiga komponen
penting, Yyaitu prinsip, konsep, dan teori. Prinsip adalah generalisasi tentang
hubungan konsep yang berkaitan. Konsep adalah definisi mengenai suatu benda
atau peristiwa alam. Teori adalah generalisasi tentang prinsip yang dapat
menjelaskan dan meramalkan fenomena alam. Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran fisika merupakan suatu proses belajar mengajar
yang dilakukan oleh siswa dan lingkungan belajar serta mempelajari gejala-gejal
alam melalui serangkaian proses ilmiah untuk menghasilkan produk ilmiah berupa

prinsip, konsep, dan teori melalui pengalaman belajar.

2.2 Kesalahan dalam Proses Pembelajaran

Kesalahan berasal dari kata dasar salah. Kata salah dalam Kamus Bahasa
Indonesia (2008:1247) mempunyai arti tidak benar, tidak betul, keliru, khilaf,
menyimpang dari yang seharusnya, luput, gagal, tidak mengenai sasaran, cela,
cacat, dan kekeliruan. Pengertian kesalahan tersebut menggambarkan bahwa
bahwa kesalahan merupakan suatu bentuk penyimpangan terhadap hal yang
dianggap benar atau penyimpangan terhadap sesuatu yang telah ditetapkan atau
disepakati sebelumnya. Kesalahan pembelajaran disebabkan adanya hambatan
dalam proses belajar mengajar sehingga siswa mengalami kesulitan dalam belajar.
Dalam kondisi seperti itu, siswa tidak mampu mencapai hasil belajar yang baik

yang menyebakan prestasi belajarnya rendah, maka seorang guru harus mampu
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memahami kesalahan yang dialami siswanya dalam setiap proses pembelajaran
dan juga sedapat mungkin untuk bisa mengatasi permasalahan itu dengan cara
mencari solusinya.

Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal berkaitan dengan
ketidakmampuan siswa dalam belajar atau kemampuan belajar yang tidak
sempurna. Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal perlu dianalisis untuk
memperoleh informasi mengenai jenis dan penyebab kesalahan yang dilakukan
siswa, sehingga guru dapat mengetahui cara untuk mengatasi kesalahan yang
dilakukan dan memberikan jenis bantuan kepada siswa. Kesalahan yang dilakukan
siswa juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pengajaran dalam usaha
meningkatkan proses pembelajaran. Adanya peningkatan proses pembelajaran
diharapkan dapat memperbaiki hasil belajar atau prestasi belajar siswa. Kesalahan
siswa yang dikaji dalam penelitian ini adalah penyimpangan-penyimpangan

jawaban yang yang dikerjakan siswa.

2.3 Kesalahan Menyelesaikan Soal Fisika
2.3.1 Kesalahan Terjemah

Menurut penelitian Suroso (2016) bahwa Kesalahan Terjemah yaitu
kesalahan berupa kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal ke dalam simbol fisika, memahami maksud soal, serta menuliskan data
yang diketahui pada soal secara tepat. Menurut penelitian Khotimah et al. (2017)
bahwa Kesalahan Terjemah yaitu kesalahan berupa tidak lengkap menuliskan apa
yang diketahui dan salah menuliskan apa yang ditanyakan. Menurut Sari et al.
(2015) bahwa Kesalahan Terjemah adalah kesalahan yang dilakukan siswa berupa
kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal ke
dalam simbol fisika, memahami maksud soal, serta menuliskan data yang
diketahui pada soal secara tepat. Berdasarkan uraian ketiga pendapat tersebut
maka yang dimaksud Kesalahan Terjemah adalah kesalahan dalam memahami
maksud soal berupa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal ke
dalam simbol fisika secara tepat, serta salah mengkonversikan data ke satuan SI.
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2.3.2 Kesalahan Konsep

Kesalahan Konsep berbeda dengan miskonspesi. Miskonsepsi menurut
paul (2013: 8) adalah suatu konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang diakui
oleh para ahli, sedangkan kesalahan konsep menurut Setyagung (2017) adalah
kesalahan dalam menentukan prinpsip untuk menjawab soal baik berupa rumus,
teori, atau definisi untuk menyelesaikan soal. Menurut Sari et al. (2015) bahwa
Kesalahan Konsep adalah kesalahan dalam memahami konsep materi dan
kesalahan dalam mengkonversikan ke satuan Internasional (SI). Menurut
Agustina (2016) bahwa Kesalahan Konsep adalah kesalahan menentukan rumus,
teorema, atau definisi untuk menjawab suatu masalah, salah dalam menggunakan
rumus, teorema, atau definisi, dan tidak menuliskan rumus, teorema, atau definisi
untuk menjawab suatu masalah.

Berdasarkan uraian ketiga pendapat tersebut maka peneliti menyimpulkan
bahwa Kesalahan Konsep adalah kesalahan dalam memahami konsep berupa
salah menentukan prinsip untuk menjawab soal. Peneliti mengetahui kesalahan
siswa dalam memahamai konsep berupa salah menentukan prinsisp melalui

penjelasan gambar atau penjelasan verbal yang diberikan siswa.

2.3.3 Kesalahan Strategi

Menurut Putra et al.(2016) bahwa Kesalahan Strategi adalah kesalahan
dalam menentukan langkah penyelesaian soal. Menurut Imswatama dan
Muhassanah (2016) bahwa Kesalahan Strategi adalah kesalahan berupa memilih
cara pengerjaan yang tidak tepat. Menurut Sari et al.(2015) bahwa Kesalahan
Strategi adalah kesalahan dalam menggunakan data dan penentuan langkah
penyelesaian soal. Siswa siswa juga tidak memenuhi tuntutan soal, menggunakan
cara yang rumit dan tidak tepat, menggambar satu proses tambahan sehingga
menjadi siklus, tidak selesai menjawab soal, tidak menggunakan persamaan, tidak
menjawab soal, dan salah mengubah persamaan. Berdasarkan uraian ketiga
pendapat tersebut maka yang dimaksud Kesalahan Strategi adalah kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menggunakan data, penentuan langkah penyelesaian soal

berupa penentuan rumus yang digunakan, menggunakan cara yang rumit dan tidak
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tepat, menambah proses yang tidak diperlukan, tidak selesai menjawab soal, tidak
menjawab berupa soal memberikan jawaban yang tidak sesuai atau salah, salah

menuliskan rumus dalam simbol fisika, dan tidak menuliskan satuan .

2.3.4 Kesalahan Hitung

Menurut Imswatama dan Muhassanah (2016) bahwa Kesalahan Hitung
adalah kesalahan dalam melakukan operasi matematika. Menurut Khotimah et al.
(2017) bahwa Kesalahan Hitung kesalahan dalam melakukan perhitung.
Kesalahan Hitung menurut Deswita (2015) adalah kesalahan dalam melakukan
penjumlaha, pengurangan, pembagian, atau perkalian. Berdasarkan uraian ketiga
pendapat tersebut maka yang dimaksud Kesalahan Hitung adalah kesalahan yang
dilakukan siswa dalam melakukan operasi hitung, baik berupa operasi
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Adapun untuk ntuk
mempermudah menganalisis jenis-jenis kesalahan tersebut maka indikator-
indikator kesalahan siswa pada penelitian ini disajikan dalam Tabel 2.1 sebagai
berikut.

Tabel 2.1 Indikator Jenis Kesalahan

Jenis Kesalahan Indikator

1. Siswa salah menuliskan apa yang diketahui pada soal
ke dalam simbol fisika secara tepat
Kesalahan Terjemah 2. Siswa salah menuliskan apa yang ditanyakan pada soal
ke dalam simbol fisika secara tepat
3. Siswa salah mengkonversikan data ke satuan Sl

1. Siswa salah memahami konsep materi (salah
Kesalahan Konsep menjawab soal yang disajikan dalam bentuk penjelasan
gambar atau penjelasan verbal)

1. Siswa salah menggunakan data

2. Siswa salah menentukan langkah penyelesaian soal
(menentukan rumus)

3. Siswa menggunakan cara yang rumit dan tidak tepat

Kesalahan Strategi 4, S!swa menambah proses yang tidak diperlukan

5. Siswa tidak selesai menjawab soal

6. Siswa memberikan jawaban yang tidak sesuai atau
salah

7. Siswa salah menuliskan rumus dalam simbol fisika

8. Siswa tidak menuliskan satuan

Kesalahan Hitung 1. Siswa salah melakukan operasi hitung
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1.4 Faktor-Faktor Penyebab Kesalahan Siswa

Evaluasi pembelajaran dilakukan oleh guru terhadap siswa untuk
mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa terhadap pelajaran yang telah
disampaikan. Dengan evaluasi pembelajaran, guru akan selalu melakukan proses
perbaikan guna memberikan strategi dan metode terbaiknya. Menurut Atmaja
(2016:12) bahwa istilah lain yang sering disandingkan dengan evaluasi adalah tes.
Tes merupakan suatu alat dengan serangkaian tugas-tugas yang harus dikerjakan
dalam rangka mengukur kemampuan siswa. Namun hasil dari tes tersebut tidak
selalu memuaskan karena seringkali siswa melakukan kesalahan. Setelah
mengetahui letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal maka dapat
ditentukan penyebab terjadinya kesalahan tersebut.

Menurut Hamalik (2005:17) faktor yang dapat menimbulkan kesulitan
belajar siswa digolongkan menjadi dua yaitu faktor yang berasal dari dalam diri
siswa (faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar (faktor eksternal). Faktor-
faktor yang dapat menyebabkan siswa melakukan kesalahan ditinjau dari faktor
internal sebagai berikut:

a. Kurangnya penguasaan bahasa, sehingga seringkali siswa kesulitan dalam
memahami maksud dari soal.

b. Kurangnya penguasaan materi, baik materi yang sedang dipelajari ataupun
materi prasyarat misalnya rumus atau prosedur pengerjaan yang harus
dipahami oleh siswa.

c. Kebiasaan siswa dalam menyelesaikan soal misalnya tidak menuliskan apa
yang diketahui, apa yang ditanya dan menuliskan kesimpulan.

d. Kebiasaan belajar yang tidak teratur (belajar jika akan menghadapi tes saja).

e. Kondisi siswa yang terganggu pada saat melakukan tes seperti: sakit, tergesa-
gesa dan gugup.

Menurut penelitian analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita aritmatika sosial yang dilakukan oleh Astutik dan Kurniawan (2015)
menyebutkan bahwa siswa melakukan kesalahan dikarenakan faktor-faktor

sebagai berikut:
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Siswa tergesa-gesa dalam menjawab soal.

Siswa belum siap menjalani tes atau dengan kata lain siswa tidak belajar.
Siswa tidak memahami maksud dari soal.

Siswa kurang menguasai konsep yang berkaitan dengan tes soal.

Penelitian analisis kesalahan dalam menyelesaikan soal materi pokok kalor

yang dilakukan oleh Hastuti et al. (2016) menyebutkan bahwa dari enam jenis

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tedapat beberapa penyebab kesalahan

yaitu:

a.

Kesalahan Konsep: siswa tidak memahami materi yang disampaikan oleh
guru, siswa tidak mempelajari kembali materi yang belum dipahaminya,
siswa tidak berani bertanya kepada guru apabila belum memahami materi,
siswa hanya belajar dari buku catatan yang kurang lengkap, kesiapan siswa
yang kurang maksimal, siswa kurang latihan soal yang bervariasi, dan siswa
tidak mengikuti pelajaran.

Kesalahan menggunakan data: siswa kurang teliti dalam membaca soal, siswa
tidak tahu lambang/ simbol besaran Fisika, dan siswa kurang latihan soal.
Kesalahan strategi: siswa tidak membaca petunjuk mengerjakan soal, siswa
kurang paham dengan apa yang ditanyakan dari soal, dan siswa kurang
latihan soal yang bervariasi.

Kesalahan sistematik: siswa lupa rumus luas permukaan bola.

Kesalahan hitung: kurangnya pemahaman konsep siswa dalam menghitung
dan kurangnya ketelitian siswa dalam menghitung.

Soal tidak direspon oleh siswa: siswa tidak memahami materi, siswa tidak
paham dengan apa yang diketahui dari soal, siswa kurang latihan soal, dan

kesiapan siswa yang kurang maksimal.

1.5 Listrik Statis

Kata listrik (electricity) berasal dari kata Yunani elektron, yang berarti

“amber”. Amber adalah damar pohon yang telah membatu, orang zaman dulu

mengetahui bahwa jika sepotong amber digosokkan dengan kain maka amber

tersebut akan menarik daun-daun kecil atau debu. Sepotong karet yang keras,
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batang kaca, atau penggaris plastik yang digosok dengan kain juga akan
menunjukkan efek amber atau yang sekarang disebut dengan listrik statis (static
electricity) (Giancoli, 2014:2). Menurut Jati dan Priyambodo (2010:1) bahwa
nama lain dari listrik statis adalah elektrostatis.

Muatan listrik merupakan saripati gejala kelistrikan, sukar diungkapkan
kecuali sehubungan dengan efek-efek yang dikaitkan dengan keberadaanya.
Muatan listrik dibedakan menjadi 2 jenis, sebagaiamana ditunjukkan oleh
eksperimen berikut. Sebuah penggaris yang digantungkan dengan tali digosok
keras dengan kain untuk membuatnya bermuatan. Ketika penggaris kedua juga
diberikan muatan dengan cara yang sama didekatkan ke penggaris pertama,
terlihat bahwa penggaris pertama menolak penggaris lainnya. Cara yang sama
digunakan jika sebuah batang kaca yang telah digosok didekatkan dengan batang
kaca yang bermuatan, terlihat juga adanya penolakan dari kaca yang didekatkan.
Ketika batang kaca yang bermuatan didekatkan dengan penggaris plastik yang
bermuatan terlihat bahwa adanya saling menarik antara keduanya. Entah mereka
yang akan tertarik ke plastik dan ditolak oleh kaca atau ditolak oleh kaca dan
ditarik oleh plastik. Percobaan tersebut menunjukkan bahwa ada dua jenis muatan
setiap jenis muatan menolak jenis yang sama dan menarik jenis yang berlawanan
(Giancoli, 2014:2).

Kedua jenis muatan yang dijelaskan di atas disebut muatan positif dan
muatan negatif. Suatu partikel bermuatan positif adalah partikel yang kekurangan
elektron dan suatu partikel bermuatan negatif adalah partikel yang kelebihan
elektron. Istilah positif dan negatif disarankan oleh Benjamin Franklin yang
merupakan ilmuwan dari Amerika Serikat. Nama tersebut masih digunakan
hingga sekarang karena memudahkan dalam pendeskripsian peristiwa kelistrikan.
Franklin menetapkan muatan pada batang kaca yang digosok adalah bermuatan
positif dan muatan pada penggaris plastik yang digosok adalah bermuatan negatif
(Sutrisno dan Gie, 1979:4).
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2.5.1 Hukum Coulomb

Sebuah muatan listrik memberikan gaya tarik atau gaya tolak pada muatan
listrik lain. Fisikawan bernama Charles Coulomb yang berasal dari Perancis
mampu membuktikan gaya elektrik pada tahun 1780-an yang ditimbulkan
menggunakan pengimbang torsi. Coulomb dapat mengemukakan bahwa gaya
elektrik yang diberikan oleh satu benda kecil bermuatan pertama kepada satu
benda kecil bermuatan yang kedua akan berbanding lurus dengan muatan pada
masing-masing benda tersebut. Hal ini berlaku jika jarak antara kedua muatan
tetap sama. Apabila jarak antara keduanya bertambah maka Coulomb menemukan
bahwa gaya berkurang sebanding dengan kuadrat jarak di antara keduanya.
Apabila jarak digandakan maka gaya berkurang menjadi seperempat nilai
awalnya. Jadi, Coulomb menyimpulkan bahwa gaya F yang diberikan oleh suatu
benda kecil bermuatan kepada benda bermuatan kedua sebanding dengan hasil
kali magnitude muatan benda pertama Q;, dengan besar muatan benda kedua Q,,
dan berbanding terbalik terhadap kuadrat jarak r di antaranya. Sebagai persamaan

secara matematis hukum Coulomb dapat dituliskan sebagai berikut:

1:—-’ — leQz N kQ1Q2 i _ leQz = (21)

|72 72 17 T IR

Satuan untuk muatan adalah coulomb (C). k adalah konstanta pembanding yang

memiliki nilai 8,988><109N7'”2/C2 atau ketika membutuhkan dua angka

signifikan menjadi 9,0 x 1O9NmZ/C2 . Konstanta k pada persamaan di atas

sering ditulis dalam konstanta yang lain. &,, yang disebut permitivitas ruang

hampa. Konstanta tersebut dihubungkan dengan k = 1/4n80, sehingga hukum

Coulomb dapat dituliskan

F=—t- 2% (2.2)

T ameg |72
Kedua persamaan hukum Coulomb di atas menyatakan gaya pada muatan yang
hanya disebabkan oleh satu muatan lain. Jika terdapat beberapa muatan, maka

gaya pada salah satu muatan akan merupakan jumlah vektor gaya-gaya yang
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disebabkan oleh muatan lainnya. Gaya elektrik antara partikel-partikel bermuatan
dalam keadaan diam (biasa disebut gaya elektrostatik atau gaya Coulomb), seperti
halnya semua gaya, maka vektor gaya ini juga memiliki magnitude dan arah
(Giancoli, 2014:6-9).

2.5.2 Medan Listrik

Medan listrik adalah medan vektor, medan ini merupakan distribusi
vektor-vektor dimana di setiap titik dalam ruang di sekitar suatu objek bermuatan.
Medan listrik dapat didefinisikan dengan meletakkan sebuah muatan positif

q, yang disebut dengan muatan uji di sekitar muatan besar (Q) yang juga positif.
Kemudian diukur gaya elektrostatik F yang bekerja pada muatan uji sehingga

dapat didefinisikan medan listrik E oleh (Q) di g, sebagai gaya (diterima muatan
uji)F persatuan muatan uji, atau:
F

E = a (23)

Satuan SI untuk medan listrik adalah newton per coulomb (N/C).

Medan listrik di semua titik dalam ruang dapat diukur berdasarkan definisi
pada persamaan (2.4). Untuk situasi sederhana yang melibatkan satu atau
beberapa muatan titik, maka dihitung nilai E. Sebagai contoh medan listrik pada

jarak r dari satu muatan titik Q akan mempunyai magnitudo

E=L=k2yp (2.4)

do |73

Sebagaimana gaya adalah besaran vektor maka begitu juga kuat medan listrik E
oleh beberapa titik muatan listrik g, , g, , g3, ... Sama dengan jumlah vektor-vektor
kuat medan listrik oleh masing-masing titik muatan listrik (Halliday, 2010: 24-
29).

Hukum Gauss menjelaskan hubungan antara muatan listrik dengan medan

listrik. Hukum Gauss menyatakan:

“Fluks medan listrik menembusi luasan yang dibatasi oleh lingkup tertutup

adalah sebanding dengan muatan neto yang dilingkupinya”

(Jati dan Priyambodo, 2010:13-16)
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untuk medan listrik seragam E yang menembus bidang seluas A, seperti

ditunjukkan pada Gambar 2.1 di bawah ini.

~ Bidang A S

Gambar 2.1 Medan Listrik E yang seragam menembus suatu persegi yang datar dengan
luas A

Garis-garis medan listrik yang menembus bidang dalam keadaan tegak lurus
terhadap bidang maka fluks listrik dapat didefinisikan sebagai

¢ = EA (2.5)
Apabila garis-garis medan listrik tidak menembus bidang dalam tegak lurus

terhadap bidang seperti Gambar 2.1, maka Fluks listrik didefinisikan sebagai

¢r = EAcos@ (2.6)
6 adalah sudut antara arah medan listrik dengan sebuah garis yang tegak lurus
terhadap bidang (Giancoli, 2014:25).

2.5.3 Energi Potensial Listrik dan Potensial Listrik
a. Energi Potensial Listrik

Ketika gaya elektrostatik bekerja pada dua atau lebih partikel bermuatan
pada sistem partikel, maka dapat ditetapkan sebuah energi potensial listrik U pada
sistem tersebut. Jika konfigurasi sistem berubah dari keadaan awal a menjadi
keadaan akhir b yang berbeda, gaya elektrostatik menghasilkan usaha negatif
—W pada partikel-partikel tersebut. Maka perubahan energi potensial dari sistem
itu adalah:
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AU=U,-U,=-W
= —W, (2.7

Seperti gaya-gaya konservartif yang lain, usaha yang dilakukan oleh gaya
elektrostatik tidak bergantung pada lintasannya (Halliday et al., 2010:80).
b. Potensial Listrik

Potensial listrik didefinisikan sebagai energi potensial listrik per satuan
muatan. Potensial listrik dinyatakan dalam simbol V. Jika muatan tes positif g
dalam medan listrik memiliki energi potensial listrik U, pada titik a (relatif

terhadap energi potensial nol), maka potensial listrik V, pada titik a adalah

Ua
Vo= (2.8)

Karena hanya perbedaan energi potensial saja yang bisa diukur secara
fisik, maka hanya selisih beda potensial atau beda potensial antara titik a dan b
yang dapat diukur. Ketika gaya listrik melakukan usaha positif pada suatu muatan,
energi kinetic meningkat dan energi potensial menurun. Selisih energi potensial
U, — U,, sama dengan negatif dari usaha W yang dilakukan oleh medan listrik
untuk memindahkan muatan dari titik a ke titik b, sehingga beda potensial V,,

sebesar

Up—Ug, w
Vab=Vb—Vb=bT=—; (2.9)

Potensial listrik, seperti medan listrik tidak bergantung pada muatan tes gq.
V bergantung pada muatan-muatan lain yang menciptakan medan, tidak
bergantung pada muatan tes g, g memperoleh energi potensial dengan cara berada
di dalam potensial V yang disebabkan oleh muatan-muatan lain. Satuan potensial
listrik dan beda potensial listrik adalah joule/coulomb dan diberikan nama khusus
volt untuk menghormati Alessandro Volta yang dikenal sebagai penemu baterai
listrik. Volt disingkat V, sehingga 1 V = 1 J/C. beda potensial diukur dalam volt
dan sering disebut voltase atau tegangan (Giancoli, 2014: 37-38).
c. Hubungan antara Potensial Listrik dan Medan Listrik

Jika ada kasus medan listrik seragam, seperti antara pelat-pelat sejajar

yang beda potensial adalah V,,. Usaha yang dialkukan oleh medan listrik untuk
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memindahkan positif g dari titik a ke b adalah sama dengan negatif perubahan
energi potensial, sehingga
W =—=q(Vy = Vo) = —qVpq (2.10)
karena F = qE, maka
W = Fd = qEd (2.11)
dengan d adalah jarak (sejajar terhadap garis-garis medan) antara titik-titik a dan
b. dari kedua persamaan W di atas maka

—qVpq = qEd
Vba - —Ed
E=-Zs (2.12)

Tanda negatif menyatakan bahwa E menunjuk dalam arah potensial medan listrik
yang berkurang (Giancoli, 2014: 40-41).
d. Potensial Akibat Muatan Titik

Potensial listrik pada jarak r dari suatu muatan titik g dapat diturunkan
dari persamaan medan listriknya (E = k%). Potensial dalam hal ini biasanya
T

dianggap nol pada tak terhingga (= oo, yang berarti luar biasa, tak terhingga,

jauh), sehingga medan listrik juga nol dan hasilnya adalah

Vo—Vo=—[ Edr (2.13)

0-V=k[ Zar=k[}

v=ki=_212 (2.14)

T 4meyT

Di sini, V dianggap sebagai potensial mutlak pada jarak r dari muatan g, dengan
V' = 0 pada r = oo, atau dapat menganggap V sebagai beda potensial antara r dan
tak berhingga (Giancoli, 2014: 43).
e. Potensial Akibat Sekelompok Muatan Titik

Potensial neto di sebuah titik akibat sekelompok muatan dapat ditentukan
menggunakan prinsip superposisi. Dengan menggunakan persamaan potensial
akibat muatan titik maka untuk mencari seluruh potensial dapat

menjumlahkannya. Untuk n buah muatan, potensial neto adalah
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V=) V=g & (2.15)
1

i= 4TTE i=1Ti
Penjumlahan untuk n buah muatan merupakan jumlah aljabar dan bukan jumlah

vektor seperti untuk menghitungmedan listrik (Halliday, 2010:88).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk
menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat
populasi tertentu (Sanjaya, 2014:59). Metode penelitian kualitatif —adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi suatu obyek yang

alamiah Sugiyono (Sugiyono, 2015:9).

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian

Penentuan daerah penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
purposive sampling area, artinya daerah dipilih secara sengaja berdasarkan
pertimbangan dan tujuan penelitian. Adapun tempat penelitian analisis kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal fisika materi listrik statis yang sesuai dengan
pertimbangan dan tujuan penelitian yaitu pada sekolah MAN 6 Jombang.
Adapun pertimbangan dan tujuan penelitian tersebut yaitu:
a. Kesediaan pihak sekolah untuk dijadikan sebagai tempat penelitian
b. Sekolah telah menggunakan kurikulum 2013
c. Belum pernah ada penelitian tentang analisis kesalahan siswa dalam

mengerjakan soal fisika SMA/MA materi listrik statis di sekolah yang dituju

d. Subjek penelitian telah melaksanakan pembelajaran listrik statis

Penelitian tentang analisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal fisika
materi listrik statis di MAN 6 Jombang dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2017/2018. Penentuan subjek pada penelitian juga menggunakan
metode purposive sampling. Adapun subjek penelitian analisis kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal fisika materi listrik statis yang sesuai dengan
pertimbangan dan tujuan penelitian yaitu siswa kelas XI1 IPA MAN 6 Jombang.
Adapun pertimbangan dan tujuan penelitian tersebut adalah siswa kelas XII IPA

dan siswa telah menerima mata pelajarn fisika materi listrik statis.
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3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional difungsikan untuk menghindari pengertian yang luas
dan kesalahan dalam mengartikan beberapa variabel penelitian ini. Berikut ini
adalah istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini:

a. Analisis kesalahan dalam menyelesaikan soal adalah penyelidikan terhadap
suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan sebenarnya (sebab-musabab,
duduk perkaranya, dan sebagainya). Analisis kesalahan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah penyelidikan terhadap penyimpangan-penyimpangan
atas jawaban siswa.

b. Kesalahan Terjemah adalah kesalahan dalam memahami maksud soal berupa
salah menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal ke dalam
simbol fisika secara tepat, serta salah mengkonversikan data ke satuan SlI.

c. Kesalahan Konsep adalah kesalahan dalam memahami konsep materi berupa
salah menjawab soal yang disajikan dalam bentuk penjelasan gambar atau
penjelasan verbal.

d. Kesalahan Strategi adalah kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menggunakan data, penentuan langkah penyelesaian soal berupa menentukan
rumus, menggunakan cara yang rumit dan tidak tepat, menambah proses yang
tidak diperlukan, tidak selesai menjawab soal, memberikan jawaban yang
tidak sesuai atau salah, salah menuliskan rumus dalam simbol fisika, dan
tidak menuliskan satuan .

e. Kesalahan Hitung adalah kesalahan yang dilakukan siswa dalam melakukan
operasi hitung, baik berupa operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan

pembagian.

3.4 Prosedur Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian, diperlukan suatu prosedur penelitian.
Prosedur penelitian adalah uraian mengenai langkah-langkah yang akan ditempuh
dalam penelitian atau komponen-komponen yang harus dilakukan untuk meraih
hasil yang hendak dicapai sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini

diperlukan prosedur penelitian yang merupakan suatu tahapan yang dilakukan
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sampai diperoleh data-data untuk dianalisis hingga dicapai suatu kesimpulan yang
sesuai dengan tujuan penelitian.

a. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menentukan
daerah penelitian, membuat surat ijin penelitian, mengobservasi daerah penelitian,
dan berkoordinasi dengan guru fisika tempat penelitian untuk menentukan jadwal
pelaksanaan penelitian.

b. Pembuatan Instrumen Penelitian

Membuat instrumen tes soal tentang pokok bahasan listrik statis, kisi-Kkisi soal
tentang pokok bahasan listrik statis, kunci jawaban soal tentang pokok bahasan
listrik statis dan pedoman wawancara.

c. Pengambilan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes soal uraian pada tiga
kelas XII IPA di MAN 6 Jombang. Selain data tes soal uraian juga dilakukan
wawancara untuk mengklarifikasi jawaban siswa serta mendapatakan informasi
yang tidak muncul ketika melaksanakan metode tes. Wawancara juga dilakukan
untuk melihat faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal. Jawaban siswa dikelompokkan terlebih dahulu berdasarkan
jenis kesalahan sebelum dilakukan wawancara. Jumlah subyek wawancara
sebanyak 3 siswa di setiap jenis kesalahan. Siswa yang dipilih adalah siswa
yang melakukan satu, dua, tiga, atau empat jenis kesalahan.

d. Analisis data

Tahap analisis data dilakukan dengan menganalisis hasil tes dan hasil
wawancara. Hasil analisis data tes digunakan sebagai pedoman untuk memilih
siswa yang akan dilakukan wawancara guna mengkonfirmasi hasil pengerjaan
siswa. Analisis data juga dideskripsikan dan digunakan untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini.

e. Kesimpulan

Kegiatan akhir dalam penelitian adalah menarik kesimpulan terhadap hasil
analisis data. Pada tahap ini peneliti akan menyimpulkan hasil analisis data
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berupa deskripsi yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Secara ringkas

prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1

Kegiatan Pendahuluan

A

Membuat Instrumen Penelitian (Tes uraian
materi listrik statis dan pedoman
wawancara)

L Z
Pengambilan data

Keterangan:
Analisis data O : Kegiatan awal dan akhir
l : Kegiatan Penelitian

) . Alur kegiatan
Kesimpulan —_— g

. Alur kegiatan jika

y diperlukan
Selesai O : Analisis Uji

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

3.5 Metode Pengumpulan Data
3.5.1 Data Kesalahan Siswa
a. Indikator Kesalahan Terjemah
1) Siswa salah menuliskan apa yang diketahui pada soal ke dalam simbol
fisika secara tepat
2) Siswa salah menuliskan apa yang ditanyakan pada soal ke dalam simbol
fisika secara tepat

3) Siswa salah mengkonversikan data ke satuan Sl


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

b. Indikator Kesalahan Konsep

1) Siswa salah memahami konsep materi (salah menjawab soal yang

disajikan dalam bentuk penjelasan gambar atau penjelasan verbal)

c. Indikator Kesalahan Strategi

1) Siswa salah menggunakan data

2) Siswa salah penentuan langkah penyelesaian soal (menentukan rumus)

3) Siswa menggunakan cara yang rumit dan tidak tepat

4) Siswa menambah proses yang tidak diperlukan

5) Siswa tidak selesai menjawab soal

6) Siswa memberikan jawaban yang tidak sesuai atau salah

7) Siswa salah menuliskan rumus dalam simbol fisika

8) Siswa tidak menuliskan satuan
d. Indikator Kesalahan Hitung

1) Siswa salah melakukan operasi hitung (penjumlahan, pengurangan,

perkalian, atau pembagian)
e. Instrumen Kesalahan Terjemah Siswa
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam

mengerjakan soal listrik statis yaitu berupa tes uraian. Metode tes merupakan
pengumpulan data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada sumber data
dengan maksud untuk menguji. Tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana
siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal. Tes soal ini diharapkan
dapat memberikan pandangan kesalahan yang dilakukan siswa pada materi listrik
statis. Soal uraian yang digunakan untuk mengetahui kesalahan siswa mengacu
pada 3 indikator Kesalahan Terjemah, 1 indikator Kesalahan Konsep, 8 indikator
Kesalahan Strategi, dan 1 indikator Kesalahan Hitung. Soal tes pada penelitian
ini merupakan 6 soal yang dikembangkan peneliti dari soal buku dan soal ujian
masuk perguruan tinggi yang telah disesuaikan dengan kompetensi dasar K13
materi listrik statis. Soal tes sebelumnya sudah dikonsultasikan terlebih dahulu ke

dosen pembimbing.
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f.  Prosedur

Teknik pengumpulan data kesalahan siswa dalam penelitian
menggunakan instrument tes yang akan dikerjakan oleh siswa. Soal tes diberikan
pada tiga kelas XII IPA pada MAN 6 Jombang yang diselesaikan dalam satu
kali pertemuan dan dilakukan secara serentak dalam waktu yang sama dengan
sub pokok bahasan yaitu gaya Coulomb, medan listrik, fluks listrik, energi
potensial listrik, dan potensial listrik. Siswa diminta untuk menyelesaikan soal
tes yang diberikan pada lembar jawaban yang telah  disediakan  secara
individu dalam waktu yang sudah ditentukan. Soal tes yang diberikan akan
didapat jawaban siswa yang selanjutnya akan didapatkan gambaran kesalahan

yang dilakukan siswa.

3.5.2 Data Wawancara
a. Metode Wawancara

Wawancara adalah cara untuk mendapatkan informasi yang dilakukan
melalui tanya jawab lisan berdasarkan tujuan yang telah ditentukan. Proses
wawancara dapat dilakukan secara langsung. Wawancara langsung adalah
pewawancara bertemu langsung dengan orang yang akan diwawancarai untuk
melakukan dialog (Atmaja, 2016: 206). Metode wawancara yang dilakukan pada
penelitian ini adalah wawancara terencana tidak terstruktur (terstandar).
Wawancara terencana tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas tanpa
menggunakan pedoman wawancara yang yang telah tersusun sistematis dan
lengkap untuk mengumpulkan data. Pedoman wawancara yang digunakan hanya
berupa garis besar permasalahan yang akan ditanyakan (Satori dan Komariah,
2017: 136). Wawancara pada penelitian ini bertujuan untuk mengklarifikasi hasil
tes ataupun mencari sesuatu yang tidak ada atau tidak muncul pada hasil
tes sehingga  peneliti  mengetahui  informasi  mengenai  gambaran
kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal fisika materi listrik statis

dan faktor penyebab kesalahan yang ditinjau dari siswa.
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b. Prosedur Wawancara

Wawancara dilaksanakan setelah siswa menyelesaikan soal tes yang
diberikan. Adapun pedoman wawancara pada penelitian ini berisi garis besar
yang akan ditanyakan kepada responden. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
saat wawancara dapat dikembangkan secara spontan. Garis-garis permasalahan
tersebut berupa bagaimana langkah-langkah siswa untuk memperoleh jawaban,
pendapat siswa tentang jawaban yang diberikan, dan alasan siswa sehingga
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal. Pengambilan subyek
wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik snowball
sampling artinya pengambilan sampel tertentu untuk diwawancarai, namun jika
sampel tersebut belum mampu memberikan data yang lengkap, maka peneliti
mencari sampel lain yang dapat memberikan data lebih lengkap (Mulyatiningsih,
2014: 13). Peneliti mengambil 3 siswa disetiap jenis kesalahan. Siswa yang
dipilih untuk diwawancarai merupakan siswa yang melakukan satu, dua, tiga,

atau empat jenis kesalahan.

3.6 Metode Analisis Data

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa hasil pekerjaan siswa
berupa tes pengerjaan soal dan hasil wawancara. Data tersebut dianalisis dengan
cara yang berbeda-beda. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif. Analisis yang diperoleh dalam penelitian ini digunakan
untuk menjawab rumusan masalah dalam rangka merumuskan kesimpulan.
Analisis dalam penelitian ini mengacu pada model Miles dan Huberman yang
menyatakan bahwa kegiatan analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Satori dan Komariah, 2017: 218). Metode analisis

data pada masing- masing data hasil penelitian dapat diuraikan sebagi berikut:
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3.6.1 Analisis Kesalahan

Proses analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan menyeleksi, menyederhanakan,
mengelompokkan, memfokuskan, mengabtraksikan serta memformulasikan
semua data yang diperoleh dari hasil tes. Pada tahap ini dilakukan analisis dari
jawaban siswa atas soal tes uraian yang diberikan, jawaban siswa akan diberi
skor 1 untuk hasil jawaban yang memenuhi indikator kesalahan dan memeberi
skor O untuk hasil jawaban yang tidak memenuhi indikator kesalahan. Data
tersebut kemudian dianalisis dengan cara menghitung persentase setiap jenis
kesalahan. Persentase pada setiap jenis kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan materi listrik statis dicari dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Kpop = f—" X 100%

st

Keterangan:

K,..;= Kesalahan relatif

Jsi = Jumlah Kesalahan Komponen

Js¢ = Jumlah Kesalahan Total (keseluruhan)

Nilai kesalahan yang didapatkan siswa kemudian dikategorikan menurut tingkat
kesalahan siswa. Adapun kategori tingkat kesalahan dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Klasifikasi Persentase Banyaknya Kesalahan

Hasil Analisis Kesalahan Kategori Kesalahan
0% — 10% Sangat rendah
11% — 30% Rendah
31% — 70% Sedang
71% — 90% Tinggi
91% — 100% Sangat tinggi

(Masyhud, 2016: 329-331).

Hasil persentase banyakanya kesalahan yang dilakukan siswa tersebut kemudian

dideskripsikan bagaimana gambaran tingkat atau kategori kesalahan pada setiap
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jenis kesalahan dan setiap butir soal yang dilakukan siswa MAN 6 Jombang.
Tingkat atau kaegori kesalahan siswa MAN 6 Jombang juga disajikan dalam
bentuk grafik yang kemudian dideskripsikan bagaimana gambaran setiap jenis
kesalahan pada materi listrik statis tersebut dilihat dari grafik.
b. Penyajian Data

Tahap penyajian data yaitu tahap menyajikan data hasil analisis kedalam
bentuk tabel dan grafik. Melalui penyajian data tersebut, maka dapat
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah
dipahami. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif maka penyajian data akan
dilakukan dalam bentuk uraian dan diagram bagan tingkat presentase.
c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini akan memberikan kesimpulan
berdasarkan rumusan masalah penelitian serta data yang telah dikumpulkan,
dianalisis, dan dikaji. Penarikan kesimpulan akan memberikan informasi tentang
bagaiman kesalahan yang dilakukan siswa MAN 6 Jombang dalam menyelesaikan
soal fisika materi listrik statis, selanjutnya akan memberikan hasil kesimpulan
mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal fisika materi listrik statis
pada siswa MAN 6 Jombang. Penarikan kesimpulan juga akan memberikan
informasi tentang faktor apa yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan

dalam menyelesaikan soal.

3.6.2 Analisis Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan setelah siswa menyelesaikan tes fisika materi
listrik statis. Wawancara pada penelitian ini bertujuan untuk mengklarifikasi
hasil tes siswa serta mendapatkan informasi yang tidak muncul hanya dengan
hasil tes, sehingga peneliti mengetahui informasi mengenai gambaran kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal fisika materi listrik statis. Wawancara hanya
dilakukan kepada siswa guna mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya
kesalahan yang ditinjau dari siswa. Hasil analisis wawancara dianalisis dengan

langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Reduksi Data

Tahap ini dilakukan proses memilih dan menyederhanakan data, sehingga terjadi
pengurangan data yang tidak perlu digunakan. Mereduksi data dalam penelitian
ini adalah suatu bentuk analisis yang mengacu pada proses menggolongkan
informasi, membuat yang tidak diperlukan dan mengorganisasikan data mentah
yang diperoleh dari lapangan. Data hasil wawancara dituangkan secara tertulis.

b. Penyajian Data

Langkah ini adalah kegiatan mengklasifikasikan dan mengidentifikasi data untuk
menarik kesimpulan. Pemaparan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pengklasifikasian dan identifikasi mengenai kesalahan siswa dalam
menyelesaiakan soal fisika materi listrik statis. Data hasil wawancara yang
diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tek naratif (tertulis).

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Apabila analisis telah selesai dilakukan, maka diperoleh hasil data berupa apa saja
faktor yang mempengaruhi siswa MAN 6 Jombang sehingga melakukan

kesalahan dalam menyelesaikan soal fisika materi listrik statis.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

a.

Kesalahan Terjemah yang dilakukan siswa MAN 6 Jombang sebesar 42,88%
yang berarti kategori kesalahan sedang. Kesalahan tersebut yaitu kesalahan
menuliskan apa yang diketahui pada soal ke dalam simbol fisika sebesar
36,08%, kesalahan menuliskan apa yang ditanyakan ke dalam simbol fisika
sebesar 44,71%, dan salah mengkonversikan data ke satuan Sl sebesar
47,84%. Adapun penyebab Kesalahan Terjemah siswa MAN 6 Jombang yaitu
siswa tidak teliti dalam membaca soal, tidak terbiasa menuliskan data-data
yang diketahui dan ditanyakan pada soal, tidak mengerti maksud yang
ditanyakan pada soal, tidak teliti dalam mengkonversikan satuan, terbiasa
untuk menjawab soal tanpa mengkonversikan ke satuan Sl, dan siswa tidak
mengetahui tulisan dari satuan yang digunakan.

Kesalahan Konsep yang dilakukan siswa MAN 6 Jombang sebesar 54,51%
yang berarti kategori kesalahan sedang. Kesalahan tersebut yaitu kesalahan
memahami konsep materi berupa salah menjawab soal yang disajikan dalam
bentuk penjelasan gambar atau penjelasan verbal. Adapun penyebab
Kesalahan Konsep siswa MAN 6 Jombang yaitu siswa tidak membaca
petunjuk pengerjaan soal, tidak teliti dalam membaca soal, tidak memahami
materi, dan tidak mengetahui maksud soal.

Kesalahan Strategi yang dilakukan siswa MAN 6 Jombang sebesar 15,88%
yang berarti kategori kesalahan rendah. Kesalahan tersebut yaitu kesalahan
menggunakan data sebesar 17,06%, kesalahan menentukan langkah
penyelesaian soal berupa penentuan rumus sebesar 27,06%, menggunakan
cara rumit dan tidak tepat sebesar 15,29%, menambah proses yang tidak
diperlukan sebesar 0,20%, tidak selesai menjawab soal sebesar 12,94%,
memberikan jawaban yng tidak sesuai atau salah sebesar 41,37%, kesalahan

menulis rumus dalam simbol fisika sebesar 8,43%, dan tidak menggunakan
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satuan sebesar 4,71%. Adapun penyebab Kesalahan Strategi siswa MAN 6
Jombang yaitu siswa tidak teliti dalam menjawab setiap soal yang diberikan
misalnya tidak teliti dalam menuliskan data-data yang diketahui sehingga
data-data yang dimasukkan ke dalam persamaan juga salah, tidak teliti dalam
memasukkan data, tidak memahami maksud soal sehingga langkah
penyelesaian yang digunakan, tidak mengetahui rumus yang digunakan, tidak
teliti membaca dan memahami soal, tidak memahami maksud soal yang
berakibat strategi penyelesaian yang digunakan salah, tidak mengetahui
langkah akhir penyelesaian.

d. Kesalahan Hitung yang dilakukan siswa MAN 6 Jombang sebesar 1,76%
yang berarti kategori kesalahan sangat rendah. Adapun penyebab Kesalahan
Hitung siswa MAN 6 Jombang yaitu siswa tidak teliti dalam melakukan

operasi hitung sehingga hasil perhitungan yang didapatkan tidak tepat.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal fisika
yang telah diperoleh maka siswa lebih berhati-hati dan teliti dalam
mengerjakan setiap soal yang diberikan serta aktif bertanya kepada guru
apabila mengalami kesulitan dalam memahami suatu materi pelajaran
khusunya pelajaran fisika sehingga kesalahan siswa dapat diminimalisir.

b. Penelitian ini tidak menyinggung faktor penggunaan waktu dalam
menyelesaikan soal, sehingga diharapkan bagi peneliti lain yang ingin
melakukan penelitian yang sama juga memasukkan faktor waktu dalam
penelitiannya sebagai indikator kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal.

c. Berdasarkan data-data yang telah diperoleh sebaiknya dapat dijadikan
referensi untuk melanjutkan penelitian ini guna mengetahui penyebab
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal yang berasal dari guru, buku teks,

metode mengajar maupun konteks/ pengalaman.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

Nama : Siti Juwariyah
NIM : 140210102095
RG : Electromagnetics and Dynamics Learning (2)
JENIS TEKNIK
TUJUAN ALUR
JUDUL PENEL ITIAN PENELITIA | SUMBER DATA | PENGAMBILAN ANALISIS DATA PENEL ITIAN
N DATA
Analisis Jenis | 1. Mendeskripsikan | Deskriptif 1. Sumber Data 1. Penentuan . Analisis Kesalahan: 1. Kegiatan
Kesalahan kesalahan Kualitatif Penelitian: Populasi: Untuk menentukan Pendahuluan
Siswa dalam terjemah siswa a. Hasil Tes Purposive persentase kesalahan | 2. Pembuatan
Menyelesaika dalam b. Hasil Sampling Area siswa berdasarkan Instrumen
n Soal Fisika menyelesaikan Wawancara . Teknik materi dan Penelitian
Materi Listrik soal fisika materi 2. Informan: Pengumpulan indikatornya maka 3. Pengambilan
Statis di MAN listrik statis di a. Guru Mata Data: digunakan: Data
6 Jombang MAN 6 Jombang Pelajaran Data kesalahan P=72Lx100% |4 Analisis Data
2. Mendeskripsikan Fisika siswa y 5. Mengambil
kesalahan konsep b. Siswa kelas 1) Metode tes P =Persentase  jenis Kesimpulan
siswa dalam XII'IPA Data kesalahan siswa

menyelesaikan
soal fisika materi
listrik statis di
MAN 6 Jombang
3. Mendeskripsikan

wawancara
1) Metode
wawancara

f = Jumlah siswa
yang melakukan
kesalahan;

N =Jumlah siswa
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kesalahan strategi
siswa dalam
menyelesaikan
soal fisika materi
listrik statis di
MAN 6 Jombang

. Mendeskripsikan

kesalahan hitung
siswa dalam
menyelesaikan
soal fisika materi
listrik statis di
MAN 6 Jombang

. Analisis Data

yang menjadi subjek
penelitian

Wawancara:

Data hasil wawancara
diolah sehingga dapat
diambil kesimpulan

Menyetujui,

Dosen Pembimbing Utama

Drs. Trapsilo Prihandono, M.Si

NIP. 196204011987021001

Menyetujui,

Dosen Pembimbing Anggota

Dr. Sudarti, M.Kes
NIP. 196201231988022001
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Lampiran B. Kisi-Kisi Soal Tes

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan

Satuan Pendidikan

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

KISI-KISI SOAL TES

: Fisika Kelas/Semester  : XII /Genap
. Listrik Statis Butir Soal : Uraian
: SMA/MA Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

: 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanu-siaan, kebangsaan, kenega-raan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: 3.2 Menganalisis muatan listrik, gaya listrik, kuat medan listrik, fluks, potensial listrik, energi potensial listrik

serta penerapannya pada berbagai kasus.

19
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Nomor

Materi Indikator Naskah Soal
Soal
M_uatfem Siswa dapat | Dua buah bola identik yang masing-masing bermuatan ¢ dan bermassa 0,1+/3 1
Listrik memecahkan gram digantungkan dengan tali ringan yang panjangnya sama di tempat yang sama.
permasalahan Karena sejenis, maka keduanya akan tolak-menolak sehingga terpisah pada jarak
muatan listrik 0,01 cm membentuk segitiga sama sisi, maka:
a. Tunjukkan arah muatan q dalam bentuk gambar atau penjeleasan verbal!
b. Berapa besar muatan masing-masing ?
(Modifikasi soal UMB PTN 2008 No. 38)
Gaya Siswa dapat | Muatan listrik +q; = 1 X 107 uC; +q, = 2 x 107 uC dan g5 terpisah seperti pada 2
Coulomb | memecahkan gambar berikut:

permasalahan
gaya Coulomb

Agar gaya Coulomb yang bekerja di muatan q, = nol, maka:

_|_
a 0, 5a
¢ ' 0@
a. Tunjukkan arah gaya coulomb antara muatan satu dengan muatan yang lain
dalam bentuk gambar atau penjelasan verbal!
b. Berapa besar gaya coulomb yang dimiliki muatan q5?

(Adaptasi UN 2007/2008 No. 27)

29
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Materi Indikator Naskah Soal Nomor
Soal

Medan Siswa dapat | Dua buah muatan listrik diletakkan terpisah seperti gambar berikut: 3
Listrik memecahkan

permasalahan A B

medan listrik G; ___________________ CE

40 cm
qs = 300uC qg = 600pC

Titik C berada 20 cm di sebelah kanan B. jika k = 9,0 x 10° N. mz/C2 dan

1uC = 107° C, maka:

a. Tunjukkan arah medan listrik muatan A dan muatan B dalam bentuk gambar
atau penjelasan verbal!

b. Berapakah kuat medan di titik C?

(Adaptasi UN 2012/2013 No. 27)

€9
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Materi Indikator Naskah Soal Nomor
Soal
Potensial | Siswa dapat | Empat buah muatan ada di tiap-tiap sudut persegi, seperti gambar berikut! 4
Listrik memecahkan
permasalahan q:=-10pC -  (y=-10pC
: _ 0Vem
potensial  listrik
oleh muatan titik
20v2 em V2 o
q3=10pC 20V q,=10 uC
Tentukan:
a. Arah gaya Coulomb pada muatan q; apabila hanya ada muatan q5 dan q, .
Jawablah dalam bentuk gambar atau penjelasan verbal!
b. Jika O adalah titik perpotongan diagonal maka berapakah potensial di titik
0o?
Fluks Siswa dapat Sebuah persegi yang memiliki Luas permukaan sebesar 400 cm® dilewati medan 5
Listrik memecahkan listrik sebesar 10.000 N/C dengan membentuk sudut 30° terhadap garis normal,
permasalahan maka:
fluks listrik

a. Tunjukkan arah medan listrik yang melewati permukaan dan garis normal
dalam bentuk gambar atau penjelasan verbal!

79
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Nomor

Tegangan

Materi Indikator Naskah Soal
Soal
b. Berapakah fluks listrik yang melalui permukaan persegi tersebut?
Siswa dapat Misalkan sebuah elektron pada tabung TV dipercepat dari keadaan diam melalui 6
memecahkan beda potensial V, — V, = V,, = +5 x 10? uV seperti gambar berikut:
permasalahan -
energi potensial K 5% 10° uv
listrik / /
L —+
S _'_+
N T _ e-_} _|_
. — (—1 D 0
Energi —  _ASulibe ++
Potensial — ANC _|_+ |8
listrik — 4
a b ‘

tinggi

a. Jelaskan maksud dari tanda positif pada beda potensial V;,,?
b. Berapakah perubahan energi potensial elektron dan berapa energi kinetiknya?

(Adaptasi soal Giancoli, 2014:39)

99
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Lampiran C. Soal Tes Analisis Kesalahan Siswa

SOAL TES
Mata Pelajaran : Fisika Kelas/Semester : XI1 /Genap
Pokok Bahasan : Listrik Statis Butir Soal > Uraian
Satuan Pendidikan : SMA/MA Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Petunjuk pengerjaan soal:

1. Kerjakan soal secara individu pada tempat yang disediakan!
2. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu!

3. Tuliskan identitas (hama, kelas dan nomor absen) pada lembar jawaban yang
telah disediakan!

Bacalah soal dengan cermat dan teliti!

Tuliskan data-data yang diketahui dan ditanyakan pada soal!
Gunakanlah satuan SI dalam setiap menjawab soal!

Tulislah setiap rumus yang digunakan untuk menjawab soal!
Jawablah semua pertanyaan dengan runtut dan sistematis!
Tanyakan kepada Ibu guru apabila ada yang kurang jelas!
10. Teliti kembali setiap selesai menjawab soal!

© oo~ Rk

1. Dua buah bola identik yang masing-masing bermuatan ¢ dan bermassa 0,1v3
gram digantungkan dengan tali ringan yang panjangnya sama di tempat yang
sama. Karena sejenis, maka keduanya akan tolak-menolak sehingga terpisah
pada jarak 0,01 cm membentuk segitiga sama sisi, maka:

a. Tunjukkan arah muatan q dalam bentuk gambar atau penjeleasan verbal!
b. Berapa besar muatan masing-masing ?

2. Muatan listrik +q; = 1% 107 pC; +q, =2 x 107 uC dan qz terpisah
seperti pada gambar berikut:

Agar gaya Coulomb yang bekerja di muatan q, = nol, maka:
a. Tunjukkan arah gaya coulomb antara muatan satu dengan muatan yang
lain dalam bentuk gambar atau penjelasan verbal!
b. Berapa besar gaya coulomb yang dimiliki muatan q3?
3. Dua buah muatan listrik diletakkan terpisah seperti gambar berikut:
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Titik C berada 20 cm di sebelah kanan B. jika k = 9,0 x 10% N. mz/C2 dan

1uC = 107°% C, maka:

a. Tunjukkan arah medan pada setiap interaksi antara muatan satu dengan
muatan yang lain dalam bentuk gambar atau penjelasan verbal!

b. Berapakah kuat medan di titik C?

4. Empat buah muatan ada di tiap-tiap sudut persegi, seperti gambar berikut!

=-10puC -~ =—
q: MC e 92510 RC

rat

qQ3=10 pC 20V<<M @, =10 uC

Tentukan:

a. Arah gaya Coulomb pada muatan g5 apabila hanya ada muatan q5 dan q, .
Jawablah dalam bentuk gambar atau penjelasan verbal!

b. Jika O adalah titik perpotongan diagonal maka berapakah potensial di titik
0?

5. Sebuah persegi yang memiliki Luas permukaan sebesar 400 cm? dilewati
medan listrik sebesar 10.000 N/C dengan membentuk sudut 30° terhadap garis
normal, maka:

a. Tunjukkan arah medan listrik yang melewati permukaan beserta garis
normal pada bidang persegi tersebut dalam bentuk gambar atau penjelasan
verbal!

b. Berapakah fluks listrik yang melalui permukaan persegi tersebut?

6. Misalkan sebuah elektron pada tabung TV dipercepat dari keadaan diam
melalui beda potensial V, —V, =V,, = +5x 10° uV seperti gambar
berikut:
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e Ve,

7 %

— | == io—b—

- o e

A _’__F_|_
— +

T e
a b‘

a. Jelaskan maksud dari tanda positif pada beda potensial V,,?
b. Berapakah perubahan energi potensial elektron dan berapa energi

kinetiknya?

wxxec« SELAMAT MENGERJAKAN »»»»»»
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Lampiran D. Kunci Jawaban Soal Analisis Kesalahan Siswa

KUNCI JAWABAN

69

Mata Pelajaran : Fisika Kelas/Semester : XI1 /Genap
Pokok Bahasan : Listrik Statis Butir Soal : Uraian
Satuan Pendidikan  : SMA/MA Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
1. Diket:

m = 0,1v3 gram = 0,1v3 x 1073kg
r=001lcm=1 X10"*m

Ditanya:
c. Gambar atau penjelasan arah muatan
d g=7?
(Aspek Terjemah(1,2,3))
Jawab
(Aspek Konsep(1))

Sudut dalam segitiga adalah 180° maka masing masing sudut pada segitiga

60°. Jika sudut ® = 1/, (60°) = 30°

tanf = —

an W
4
tanf = ——
g

(Aspek Strategi(2 dan 7))
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9,0 x 10° g2 x 108

tan 30° =
0,1v3 x 1073 x 10
1 s 9,0 x 1017 g2
3 0,13 x 102
,  01x107%°
q = —-—
9
,  1x10720
qQ-= ———
9

q= 0,33 x1071°C

2. Diket:
I‘32 = O,Sa

qy = 1x 107 uC = 10C
q, = 1 x 107 uC = 20C

70

(Aspek Strategi(1,3,4,5,6,8) dan hitung(1))

a. Arah gaya coulomb antara muatan satu dengan muatan yang lain

Fq3 == 0
Ditanya:
b. q3 = ?
Jawab:
a.
+q
Fri e~
4_ ______
F31

(Aspek Terjemah(1,2,3))

(Aspek Konsep(1))

b. Agar muatan q, memperoleh gaya nol, maka muatan q; adalah muatan

positif.
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F3, = Fyp
stqzz _ k(hqzz
I3z 12
(Aspek Strategi(2 dan 7))
_4s 4
0,25a2 a?
1 1
93 =791 = 710C
qs; = 2,5C
(Aspek Strategi(1,3,4,5,6,8) dan hitung(1))
3. Diket:

qa = 300uC =300 x 1076 C
qg = 600uC = 600 x 1076 C
ra,=60cm=06m
rg =20cm =0,2m

k=19,0x 10°N.m2.C™2

Ditanya:
a. Arah medan listrik muatan A dan muatan B
b. Ec =7
(Aspek Terjemah(1,2,3))
Jawab:
a. Perhatikan gambar berikut:
A B E4
® i
qa=300uC 0™ o _eoouc
(Aspek Konsep(1))

b. Karena arahnya searah maka medan di titik C adalah.
Ec =E, + Ej
da 4B

Ec =k—+k—
¢ rp? rg?
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(Aspek Strategi(2 dan 7))

E. = 90x 10° 3><1O“‘+6><10‘4
c— > 0,62 0,22

E . —90x%10° 3><10‘4+6><10‘4
c—> 0,36 0,04

Ec = 9,0 X 10°(0,083 x 1072 + 1,5 x 1072)
Ec = 9,0 x 109(1,583 x 1072)

Ec = 14,247 x 107 N/,

Ec = 1,425 x 108 N/,

(Aspek Strategi(1,3,4,5,6,8) dan hitung(1))
Diketahui:
q; = —10pC = —1x 1075 C
gy =—10uC=—-1x1075C
g3 =10uC=1x10"°C
qs=10uC=1x10"°C

Iyy = I'y3 = Ijg = Lpy = I3y =.20¥2'cm = 0,2v2m

Ditanya:
Vv, =?
(Aspek Terjemah(1,2,3))
Jawab:
Y@ ®
qz = 10pC 0,2v2m q, = 10pC
(Aspek Konsep(1) )

Fog =To1 = T2 = o3 =Ty

— 2 2
I3y = I3 +I‘04
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I3p = +/To? +Ip2
0,2V2 = [2r,?

(02v2)° = 2r,?

0,08 = 2r,°
ro? = 0,04
ro, =02m

(Aspek Strategi(2) dan hitung(1))
v, = k%+k%+k%+k%

o r0 o r0

k
Vo :r_(Q1+QZ+Q3+Q4)

(o)

(Aspek Strategi(2 dan 7))

e 9'0+2109((—1 X107%) + (-1x107™°) +1x 1075 + 1 x 1075)
9,0 x 10°
o (),—2(0) = 0 volt
(Aspek Strategi(1,3,4,5,6,8) dan hitung(1))
Diket:
A=400cm? =4 x 1072 m?
E = 10.000 N/C
6 = 30°
Ditanya:
a. Gambar atau penjelasan arah medan listrik yang melewati permukaan dan
garis
b. & =?

(Aspek Terjemah(1,2,3))
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Jawab:

X 7, E=10.000 N/C

(Aspek Konsep(1))
b. ® =EAcos6
(Aspek Strategi(2 dan 7))
® = 10.000 x 4 X 1072 cos 30°

1
CD=400><§\/§

® = 200V3 Nm?/C
(Aspek Strategi(1,3,4,5,6,8) dan hitung(1))

Diket: V,, = +5 X 10° pV = +5000 V
Ditanya:
AEP =7
AEK =7
(Aspek Terjemah(1,2,3))
Jawab:
Muatan pada elektron adalah g = —e = —1,6 X 1071°C
Beda potensial V,,, memiliki tanda positif karena potensial akhir V,, lebih
tingi dari potensial awal V.
(Aspek Konsep(1))
. AEP = qV,,
(Aspek Strategi(2 dan 7))
AEP = —1,6 X 1071% x 5000 = —8,0 x 1071¢]
(Aspek Strategi(1,3,4,5,6,8) dan hitung(1))
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AEK+ AEP =0
AEK = —AEP
(Aspek Strategi(2 dan 7))
EK=28,0x1071¢]
(Aspek Strategi(1,2,3,4,5,6,8) dan hitung(1))
Keterangan :
Kesalahan Terjemah
1. Siswa salah menuliskan apa yang diketahui pada soal ke dalam simbol fisika
secara tepat
2. Siswa salah menuliskan apa yang ditanyakan pada soal ke dalam simbol
fisika secara tepat
3. Siswa salah menuliskan satuan
Kesalahan Konsep
1. Siswa salah memahami konsep materi (kesalahan menentukan prinsip untuk
menjawab soal melalui penjelasan gambar atau penjelasan verbal
2. Siswa salah mengkonversikan ke Satuan Internasional (SI)
Kesalahan Strategi
Siswa salah menggunakan data
Siswa salah menentukan langkah penyelesaian soal (menentukan rumus)
Siswa menggunakan cara yang rumit dan tidak tepa
Siswa menambah proses yang tidak diperlukan
Siswa tidak selesai menjawab soal
Siswa memberikan jawaban yang tidak sesuai atau salah

Siswa salah menuliskan rumus dalam simbol fisika

O N o a K~ w D P

Siswa tidak menggunakan satuan
Kesalahan Hitung

Siswa salah melakukan operasi hitung
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Lampiran E. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengidentifikasi kesahalan-kesalahan

yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan tes soal fisika materi listrik statis.

Wawancara dilakukan setelah pengerjaan tes. Tes tersebut terdiri atas 4 jenis

kesalahan yaitu kesalahan terjemah, kesalahan konsep, kesalahan strategi, dan

kesalahan hitung. Siswa yang diwawancara adalah siswa yang melakukan

kesalahan dari 4 jenis kesalahan tersebut atau dari salah satu jenis kesalahan.

Adapun pedoman wawancara adalah sebagai berikut.

A

1.
2.

Kesalahan Terjemah

Coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut?
Menurut kamu apakah yang kamu sebutkan/tuliskan (diketahui/ditanya) pada
jawaban kamu sudah benar atau masih salah? (jika siswa tidak menuliskan
atau kurang menuliskan data-data yang diketahui dan ditanya pada
soal)

Mengapa kamu tidak menuliskan data-data yang diketahui dan ditanyakan
dalam tanda atau notasi fisika pada jawaban kamu? (jika jawaban tidak
menggunakan tanda atau simbol fisika)

Mengapa kamu salah dalam menuliskan data-data yang diketahui?(jika siswa
salah dalam menuliskan data-data yang diketahui)

Mengapa kamu salah dalam menuliskan pertanyaan pada soal ini?(jika siswa
salah dalam menuliskan apa yang ditanyakan).

Mengapa kamu tidak menuliskan satuan pada data yang diketahui? (jika
siswa tidak menuliskan satuan pada data yang diketahui).

Kesalahan Konsep

7. Jika jawaban siswa salah maka terlebih dahulu diinformasikan

kebenaran jawabanban, Mengapa kamu tidak menjelaskan maksud soal
melalui gambar atau pernyataan verbal (jika siswa salah memahami konsep
materi (kesalahan menentukan prinsip untuk menjawab soal melalui

penjelasan gambar atau penjelasan verbal))
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

77

Mengapa kamu salah atau tidak mengkonversikan dalam SI? (jika tidak
menggunakan/mengkonversikan dalam SlI).

Kesalahan Strategi

Coba lihat kembali langkah pengerjaan yang kamu lakukan! Apakah rumus
yang kamu gunakan benar? (jika terjadi kesalahan dalam langkah
penyelesaian)

Apakah rumus yang kamu tulis sudah sesuai dengan simbol fisika? Mengapa
tidak sesuai dengan simbol fisika? (jika siswa salah menuliskan rumus
dalam simbol fisika)

Megapa kamu memasukkan data tersebut untuk menjawab soal? (jika siswa
salah dalam menggunakan data)

Mengapa kamu menambah proses penyelesaian dalam mengerjakan bagian
soal ini? (jika siswa menambah proses yang tidak diperlukan)

Mengapa kamu menggunakan langkah penyelesaian ini? (jika siswa
menggunakan cara yang rumit dan tidak tepat)

Mengapa kamu memberikan jawaban yang tidak sesuai atau salah? (jika
siswa meberikan jawaban yang salah)

Mengapa kamu tidak selesai dalam mengerjakan soal x? (jika siswa berhenti
dalam pengerjaan soal)

Mengapa kamu tidak menuliskan satuan pada jawaban yang kamu tulis? (jika

siswa tidak menuliskan satuan pada jawaban akhir)

. Kesalahan Hitung
17.

Mengapa kamu salah dalam menggunakan penjumlahan, pengurangana,
perkalian, atau pembagian dalam menjawab soal tersebut? (Jika siswa salah

dalam melakukan operasi hitung)

NB: Jika informasi yang didapat dirasa cukup, maka pewawancara dapat

melanjutkan wawancara lanjutan terkait dengan informasi yang dibutuhkan,

dengan mengacu pada pedoman wawancara tersebut. Pertanyaan yang digunakan

sesuai dengan kebutuhan informasi peneliti.
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Lampiran F. Lembar Rekapitulasi Kesalahan Siswa
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Soal Tidak
Direspon
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Soal Tidak
Direspon
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Soal Tidak
Direspon

KH
A

KS

KK
A

A

Nama
Siswa

LM

IAB

DMR

TF

SRS

SNKN

NMMF

NF

NDC

MDH

MA

LNF

KS

HS

ANZ

LM

No.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.
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Soal Tidak
Direspon
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No Nama KT KK KS KH | Soal Tidak
' Siswa A B C A A[B]J]C|DJE]JF]GIJH| A Direspon
79. KKS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
80. IR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
81 FIS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
82. DMD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
83. AWA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
84. ADAZ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
85. AAR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Total Perindikator 53 60 56 62 0 46 1 0 8 64 1 8 5 19
Total Kesalahan 169 127 5 19
Persentase 66,27% 72,94% 18,68% 5,88% 22,35%
Rekapitualsi Kesalahan Nomor Soal 2
No. | Nama Siswa KT KK KS KH | Soal Tidak
' A B | C A A C| D E H | A | Direspon
1. AHA 1 1 1 1 0 0 0 0] 0 0
2. AF 1 1 1 1 0 0 0 0|0 0

€8
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Direspon

KH | Soal Tidak

A

KS

KK
A

KT

Nama Siswa

DPR

DRW

ETW

JH

LRA

NTC

NW

RZ

RRA

MTA

Yl

DAW

GDA

YBP

DS

FAAP

No.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Direspon

KH | Soal Tidak

A

KS

KK
A

KT

Nama Siswa

MHAS

LF

SA

YMN

FP

NI

SN

VDA

YAP

DS

FWF

HS

IR

KN

LM

MZM

No.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.
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Direspon

KH | Soal Tidak

A

KS

KK
A

KT

Nama Siswa

LDA

ADF

DMR

IAB

KS

LM

LUL

Mfar

MHS

MYF

MSA

NI

NF

RIS

SIO

SNA

No.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.
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Direspon

KH | Soal Tidak

A

KS

KK
A

KT

Nama Siswa

VF

WR

ZN

AAR

ADAZ

AWA

DMD

FIS

IR

KKS

NEA

NEK

NIS

PA

RAT

SNH

No.

51.

52.

53.

54,

55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.
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Direspon

KH | Soal Tidak

A

KS

KK
A

KT

Nama Siswa

MS

SRS

MA

NDC

IFNK

JR

MJA

MRSA

MF

SDS

MYQ

MDHM

MZA

ANZ

LNF

MDH

No.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77,

78.

79.

80.

81.

82.
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. KT KK KS KH | Soal Tidak
No. | Nama Siswa :
A B [ A A | B]J]C D E F G | H | A | Direspon
83, NMME 0 0 0 1 0 ) 0 0 0 0 ) 0
84 SNKN 0 0 0 1 0 o] o 0 0 0 0 0]l o 0
85, TE 0 0 0 1 0 oo 0 0 0 0 0l o 0

Total Perindikator 35 35 | 66 72 0 [27]16] 0O 0 | 3 [ 16 | 1] 0 10
Total Kesalahan 136 12 91 0 10
84,71
Persentase 53,33% % 13,38% 0% | 11,76%
Rekapitualsi Kesalahan Nomor Soal 3
KS :
No. | Nama Siswa RY KK KH | Soal Tidak
A B [¢ A A | BJ]C D E F G | H | A | Direspon
1. ADF 1 1 1 1 1 : 1 0 1 1 0 1 0 0
2 DMR 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0
3 HS 1 1 1 1 1 1|1 0 1 1 1 o] o 0
4. IAB 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0
5. KS 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0

68
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Soal Tidak
Direspon

KH
A

KS

KK
A

KT

1

Nama Siswa

LM

LUL

MRSA

MF

MS

MSA

NI

NF

RIS

SIO

SNA

SRS

VF

WR

AHA

AF

No.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
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Soal Tidak
Direspon

KH
A

KS

KK
A

KT

1

Nama Siswa

DPR

DRW

ETW

JH

NTC

NW

RZ

YBP

MTA

RRA

Yl

DAW

MDHM

ANZ

IR

FIS

No.

22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.
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Soal Tidak
Direspon

KH
A

KS

KK
A

KT

0

Nama Siswa

LNF

NMMF

DS

FWF

LDA

LRA

MZM

AWA

MDH

NEK

PA

RAT

MHS

ZN

MYQ

DS

No.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52,

53.
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Soal Tidak
Direspon

KH
A

KS

KK
A

KT

1

0

Nama Siswa

FP

FAAP

LF

NI

SA

SN

VDA

YAP

YMN

MYF

GDA

MHAS

IFNK

AAR

ADAZ

DMD

No.

54,

55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.
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Soal Tidak
Direspon

KH
A

KS

KK
A

KT

0

0

Nama Siswa

IR

KKS

KN

LM

MA

NDC

NEA

NIS

SNH

SNKN

TF

Mfar

MJA

SDS

MZA

JR

No.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.

81.

82.

83.

84.

85.
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No. | Nama Siswa KT KK KS KH | Soal Tidak
A B C A A B C D E F G H A Direspon
Total Perindikator | 64 | 64 | 40 | 57 | 36 |38 |35 | 0 36 | 45 | 25 |12 | 4 18
Total Kesalahan 168 o7 221 4 18
Persentase 65,88% 670}(?6 33,38% 4;;) L1 2118%
Rekapitualsi Kesalahan Nomor Soal 4
No. Nama KT KK KS KH | Soal Tidak
Siswa A B C A A [ B|C D E F G | H A Direspon
1. MYF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0
2 AF 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0
3. DPR 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0
4 FP 1 1 1 1 1 [ 1]1 0 0 1 0o |o 0 0
5. NI 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0
6. NW 1 1 1 1 : 1 1 0 0 1 0 0 0 0
7 RZ 1 1 1 1 1 Mg 1 0 0 1 0o [0 0 0
8. VDA 1 1 1 . 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0

G6


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

96

Soal Tidak
Direspon

KH
A

KS

KT

A

1

Nama
Siswa

RRA

AHA

DRW

DS

ETW

FAAP

GDA

MHAS

IFNK

JH

LRA

NTC

SA

SN

YAP

YBP

No.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,
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Soal Tidak
Direspon

KH

KS

KK

KT

A

0

0

Nama

Siswa

MTA

Yl

DAW

JR

MZM

IR

ANZ

LNF

MA

NDC

NMMF

SNKN

TF

LF

YMN

ADF

No.

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

98

Soal Tidak
Direspon

KH

KS

KK

KT

A

0

Nama

Siswa

DMR

DS

FWF

HS

IAB

KS

LM

LDA

LUL

MF

MHS

MJA

MRSA

MF

MS

MSA

No.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54,

55.

56.
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Soal Tidak
Direspon

KH

KS

KK

KT

A

0

0

Nama

Siswa

NI

NF

RIS

SDS

SIO

SNA

SRS

VF

WR

ZN

MYQ

MDHM

MZA

AAR

ADAZ

AWA

No.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.
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Soal Tidak
Direspon

48

48

KH

KS

26

27

27

27

111

KK

35

35

KT

37

31

A

30

98

Nama
Siswa

DMD

FIS

IR

KKS

KN

LM

MDH

NEA

NEK

NIS

PA

RAT

SNH

No.

73.

74,

75.

76.

77.

78.

79.

80.

81.

82.

83.

84.

85.

Total Perindikator

Total Kesalahan
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Rekapitualsi Kesalahan Nomor Soal 5

101

Soal Tidak
Direspon

KH
A

KS

KT

0

Nama Siswa

AHA

AF

DPR

DS

ETW

FP

FAAP

GDA

MHAS

JH

LF

LRA

No.

10.

11.

12.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

102

Soal Tidak
Direspon

KH
A

KS

KT

0

Nama Siswa

NTC

NI

NW

RZ

SA

SN

VDA

YAP

YMN

RRA

Yl

DAW

MTA

MDHM

KN

ZN

No.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.
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Soal Tidak
Direspon

KH
A

KS

KT

0

Nama Siswa

JR

MZM

AAR

ADAZ

AWA

DMD

FIS

IR

KKS

MDH

NDC

NEA

NEK

NIS

PA

RAT

No.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,
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Soal Tidak
Direspon

KH
A

KS

KT

0

0

Nama Siswa

SNH

MHS

ANZ

MYQ

DRW

YBP

LM

LNF

MA

NMMF

SNKN

TF

ADF

DMR

DS

FWF

No.

45,

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54,

55.

56.

57.

58.

59.

60.
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Soal Tidak
Direspon

KH
A

KS

KT

0

Nama Siswa

HS

IR

IAB

KS

LM

LDA

LUL

MF

MJA

MRSA

MF

MS

MYF

MSA

NI

NF

No.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.
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Rekapitualsi Kesalahan Nomor Soal 6

107

Direspon

KH | Soal Tidak

A

KS

KK
A

KT

0

Nama Siswa

AAR

FP

SN

YAP

MHS

ZN

MYQ

IR

NDC

NEA

NIS

MYF

ADAZ

AWA

DMD

No.

10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Direspon

KH | Soal Tidak

A

KS

KK
A

KT

0

Nama Siswa

FIS

KKS

MDH

NEK

PA

RAT

SNH

AHA

AF

DPR

DRW

DS

ETW

FAAP

GDA

MHAS

No.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.
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Direspon

KH | Soal Tidak

A

KS

KK
A

KT

0

Nama Siswa

IFNK

JH

JR

LF

LRA

NTC

NI

NW

RZ

SA

VDA

YMN

YBP

MZM

MTA

RRA

No.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45,

46.

47.
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Direspon

KH | Soal Tidak

A

KS

KK
A

KT

0

Nama Siswa

Yl

DAW

ADF

DMR

DS

FWF

HS

IR

IAB

KS

LM

LDA

LUL

MF

MJA

MRSA

No.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.
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Direspon

KH | Soal Tidak

A

KS

KK
A

KT

0

Nama Siswa

MF

MS

MSA

NI

NF

RIS

SDS

SIO

SNA

SRS

VF

WR

MDHM

MZA

ANZ

KN

No.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.
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No. | Nama Siswa KT KK S KH | Soal Tidak

' A B | C A A [BJ]cCc]|] D E F | G | H | A | Direspon
80. LM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
81. LNF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
82. MA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
83. NMMF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
84. SNKN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
85. TF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Total Perindikator 0 9 0 0 0 0 0 0 19 3 0 1 0 63
Total Kesalahan 9 0 23 0 63

0,0
Persentase 3,53% 0,00% 3,38% 0 | T412%
Keterangan :

KT

KT (A) : Siswa salah menuliskan apa yang diketahui pada soal ke dalam simbol fisika secara tepat
KT (B) : Siswa salah menuliskan apa yang ditanyakan pada soal ke dalam simbol fisika secara tepat

: Kesalahan Terjemah

KT (C) : Siswa mengkonversikan data ke satuan Sl

4%
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KK
KK (A)
KS

KS (A)
KS (B)
KS (C)
KS (D)
KS (E)
KS (F)
KS (G)
KS (H)
KH

KH (A)

: Kesalahan Konsep

: Siswa salah memahami konsep materi (salah menjawab soal yang disajikan dalam bentuk gambar atau penejelasan verbal)
: Kesalahan Strategi

: Siswa salah menggunakan data

- Siswa salah menentukan langkah penyelesaian soal (menentukan rumus)
: Siswa menggunakan cara yang rumit dan tidak tepat

: Siswa menambah proses yang tidak diperlukan

: Siswa tidak selesai menjawab soal

: Siswa memberikan jawaban yang tidak sesuai atau salah

- Siswa salah menuliskan rumus dalam simbol fisika

: Siswa tidak menggunakan satuan

: Kesalahan Hitung

: Siswa salah melakukan operasi hitung

eTT


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

114

Lampiran G. Hasil Wawancara

P: Peneliti IR : Igbal Rosyidi Soal: 1, 2,3,4

P : “Coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal pada
soal nomor 1, 2, 3, 47”

IR : “Nomor 1 data yang diketahui dan ditanyakan yaitu massa nilainya
0,1/3 gram dan jarak 0,01 cm, sedangkan yang ditanyakan itu muatan.
Nomor 2 yaitu q, besarnya 1 x 107 uC, q, besarnya 1 x 107 uC, jarak q
ke q, sebesar a, jarak q, ke q5 sebesar 0,5a, dan yang ditanyakan itu nilai
muatan q3. Nomor 3 yaitu q, yaitu 300uC, qp yaitu 600uC, jarak A ke B
yaitu 40 cm, k yaitu 9,0 x 10° N.m?2.C™2, dan yang ditanyakan itu medan
listrik di titik C. Dan Nomor 4 yaitu q,besarnya —10uC, q, besarnya
—10uC, g5 besarnya 10uC, q, besarnya 10uC, r besarnya 20v/2 cm, dan
yang ditanyakan yaitu potensial listrik”

P : “Apakah kamu mengetahui simbol fisika dari massa jarak, dan potensial
lisrik?”

IR © “Massa itu m, jarak itu s, dan potensial listrik itu V”

P . “Menurut kamu apakah yang kamu sebutkan/tuliskan (diketahui/ditanya)
sudah benar atau masih salah?”

IR : “Benar”

P : “Ok kalau begitu, tapi kenapa kamu tidak menuliskan data-data yang
ditanyakan dan diketahui dalam lembar jawabanmu?”’

IR : “Saya biasanya juga tidak menuliskan data-data yang diketahui serta data
yang ditanyakan bu, makanya di jawaban saya tidak ada yang diketahui
dan ditanyakan”

P ‘Tapi kan di petunjuk pengerjaan soal ada perintah untuk menuliskan dat-
data yang ditanyakan di ketahui:”

IR :”wah saya tidak baca bu”

P . “Berdasarkan lembar hasil jawaban kamu diketahui kalau kamu tidak
mengkonversikan ke satuan Sl pada data yang ada di soal nomor 1 dan 4,
begitupun data-data soal yang lain, mengapa?”

IR : “Saya terbiasa untuk menjawab soal fisika tanpa mengkonversikan ke
satuan SI bu”

P . “Dari gambar yang ada di lembar jawabanmu nomor 1 diketahui kalau
0,01 cm itu jarak panjang tali, Begitu juga arah yang kamu gambarkan di
jawaban nomor 2 dan 3. Apakah kamu yakin?”

IR : “Iya bu”

P : “0,01 cm itu jarak antar muatan jadi penjelasan yang ada di gambar 1 itu
salah. Dan apakah rumus yang kamu tuliskan/gunakan itu benar?”

IR : “Kurang tau bu, soalnya saya kurang paham juga soal ini gimana
menyelesaikannya”

P :”Rumus apa yang kamu gubakan untuk menjawab soal nomor 1, 2, 3, 4?”


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

115

IR ’nomor 1 menggunakan rumus gaya Coulomb soalnya kan di situ ada
muatannnya, nomor 2 rumus gaya coulomb, nomor 3, rumus medan listrik,
dan nomor 4 rumus potensial listrik

P :“Kamu menulis rumus gaya coulomb untuk menyelesaikan soal nomor 1,
di situ jarak antar muatannya kan dikuadratkan, tetapi kenapa di proses
jawaban yang kamu tulis, kamu tidak mengkuadratkan jarak tersbut?”

IR : “mungkin saya kurang teliti bu pas waktu mengerjakannya makanya saya
tidak melakukan perhitungan kuadrat pada jarak antar muatan”

P : “Kenapa di jawaban soal nonmor 1 yang kamu tulis, kamu tidak
menuliskan satuannya?”’

IR : “Saya kurang mungkin bu, soalnya saya juga keburu-buru untuk
mengerjakan soal yang lainnya”

P :” Satuan apa yang kamu gunakan dalam menjawab soal nomor 2, 3 dan
477

IR :’nomor 2 Mikro Coulomb, nomor 3 N/C, nomor 4 kayaknya V>’

P :”Tulisannya gimana mikro Coulomb?”

IR :”kayak UC bu”

P :”Mikro Coulomb itu tulisannya p, bukan u. Kenapa kamu menggunakan
satuan yang salah?”

IR :”Saya kurang tau bu, setau saya mikro itu seperti huruf u”

P :Kalau nomor 4 kan kanya V, V itu apa?

IR :volt bu”

P :”Kenapa kamu tidak menuliskan satuan di nomor 4

IR :”wah berarti saya kurang teliti ya bu, kemaren kalau nggak salah jawaban
nomor 4 kan nol ya bu?”

P :”kalau jawabnnya nol ya tetap ada satuannya”

P : Peneliti ADF : Anisa Dewi Fadhilah Soal: 1 dan 3

P : “Coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor
1 dan 3?7

ADF : “Nomor 1 data yang diketahui dan ditanyakan yaitu massa nilainya
0,1v/3 gram dan jarak 0,01 cm, sedangkan yang ditanyakan itu muatan.
Nomor 2 data yang diketahui dan ditanyakan yaitu q, Yyaitu 300uC, qp
yaitu 600uC, jarak A ke B yaitu 40 cm, k yaitu 9,0 x 10° N.m?.C~2, dan
yang ditanyakan itu medan listrik di titik C”

P : “Apakah kamu mengetahui simbol fisika dari jarak?”

ADF : “Jarak itur”

P . “Apakah kamu mengetahui simbol fisika dari medan listrik?”’

ADF :“E”

P : “Mengapa kamu tidak menuliskan data-data yang ditanyakan dan
diketahui dalam lembar jawabanmu?”’

ADF : “Saya tidak terbiasa menuliskan data-data yang diketahui serta data yang

ditanyakan bu, sehingga tidak menuliskan dat-data yang diketahui dan
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ditanyakan pada soal nomor 3, saya baru menuliskan data-data yang
ditanya dan diketaui itu setelah ibu menginformasikan untuk membaca
petunjuk pengerjaan soal”

P : “Dari semua jawaban kamu, kamu juga tidak menjelaskan arah medan
listrik dalam bentuk gambar penjelasan tertulis, kenapa?”

ADF :” Saya tidak mengetahui arahnya bu, makanya saya tidak menjawab poin
a”

P :”Kamu juga tidak mengkonversikan ke satuan SI, kenapa?”’

ADF :”Ya bu saya lupa”

P ”Rumus apa yang kamu gunakan untuk menjawab soal nomor 1 dan
nomor 3?7”

ADF :”Nomor 1 menggunakan rumus gaya coulomb dan nomor 3 menggunakan
medan listrik bu”

P :”Apakah kamu yakin dengan rumus yang kamu tuliskan di nomor 1?”

ADF :”Yakin bu”

P :”Rumus yang kamu tuliskan kurang tepat karena r pada gaya coulomb itu
dikuadratkan. Mengapa kamu bisa menuliskan rumus yang kurang tepat?”

ADF :”Saya kurang teliti bu waktu itu bu”

P :”Pada soal nomor 3, kenapa kamu buat persamaan tersebut dalm bentuk
kesebandinga?”’

ADF :”Ya bu, soalnya di situ kan titik C berada di antara A dan B dan muatnnya
sama-sama positif sehingga untuk mencari medan magnet di titik C yang
dibuat kesebandingaa”

P ‘Titik C itu berada di sebelah kanan B dan bukan di antara A dan B, jadi
kamu kurang teliti dalam membaca dan memahami maksud soal nomor 3”

P :”Jawaban soal nomor 3 yang kamu tulis kenapa tidak sampai selesai?”

ADF :“Saya kurang mengerti lanjutannya bu sehingga saya tidak menyelesaikan
pengerjaan soal nomor 3 saya”

P : Peneliti AHA : Akhmad Hilmi Aziz Soal: 1, 2, 3,4,dan 5

P :“Coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal pada

soal nomor 1, 2, 3, 4, 57”

AHA :* Nomor 1 data yang diketahui dan ditanyakan yaitu massa nilainya

0,13 gram dan jarak 0,01 cm, sedangkan yang ditanyakan itu muatan.
Nomor 2 yaitu q, besarnya 1 x 107 uC, q, besarnya 1 x 107 pC, jarak q,
ke q, sebesar a, jarak q, ke q5 sebesar 0,5a, dan yang ditanyakan itu nilai
muatan q,3. Nomor 3 yaitu q, Yaitu 300uC, qp yaitu 600uC, jarak A ke B
yaitu 40 cm, Kk yaitu 9,0 x 10° N.m?2. C~2, dan yang ditanyakan itu medan
listrik di titik C. Nomor 4 yaitu q,besarnya —10uC, q, besarnya —10uC,
qs besarnya 10uC, q, besarnya 10uC, r besarnya 20v/2 cm, dan yang
ditanyakan yaitu potensial listrik. Nomor 5 yaitu luas permukaan sebesar
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400 cm?, medan listrik sebesar 10.000 N/C, sudut sebesar 30°, dan yang
ditanyakan fluks listrik”

:* Apakah kamu mengetahui simbol fisika dari massa, jarak, potensial
lisrik, dan medan listrik, ?”

: “Jarak itu r, massa itu, potensial listrik itu V, medan listrik itu E ”
“Menurut kamu apakah yang kamu sebutkan (diketahui/ditanya) sudah
benar atau masih salah?”

:“Benar”

:’dari jawaban nomor 2, kamu mengkonversikan dat-data tersebut. Namu
data-data tersebut tidak ada di soal nomor 2. Kenapa data-data diketahui
yang kamu tuliskan di jawaban nomor 2 dan 3 tidak sesuai dengan apa
yang kamu sebutkan tadi?”

:”Mungkin pas waktu mengerjakan saya kurang teliti bu ketika baca soal”
:”Kenapa kamu tidak menuliskan apa yang ditanyakan soal nomor 1, dan 4
seperti yang kamu sebutkan tadi?”

:”Saya kurang teliti dalam menjawab soal serta kurang paham apa yang
ditanyakan bagaimana cara menjawabnya”
:”Coba kamu ubah nilai 400 cm? ke satuan SI?”
2”4 m bu”

:”Apakah kamu yakin?”

:”yakin bu”

:”Jawaban kamu salah, seharusnya itu 0,04 m
dalam mengkonversikan satuan data tersebut?”’
:”Saya masih kurang paham dan kurang teliti bu kalau mengubah yang
satuannya berpangkat”

:“Dari semua jawaban kamu, kenapa kamu tidak menjawab poin a?”
:“Saya tidak teliti ketika membaca instruksi soal serta tidak mengetahui
maksud soal sehingga saya tidak menunjukkan maksud soal dalam bentuk
gambar”

:“Kenapa dalam menjawab soal nomor 2 kamu hanya menggunakan
kesebandingan?, Rumus apa yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 2 tersebut?”

:”Saya tidak mengerti bu rumus apa yang harus saya gunakan, soalnya
saya kurang paham juga soal nomor 2 ini gimana menyelesaikannya”
:”Data apa yang kamu masukka ke persamaan kamu? Karena data tersebut
sebagian tidak ada di soal”

:”Saya tidak teliti dalam menuliskan data-data yang diketahui dalam soal
sehingga data-data yang saya masukkan ke dalam persamaan juga salah”
:”Pada soal nomor 5 kamu masukkan cos 60° dengan nilai 0,5. Apakah
kamu yakin kalau cos 60° adalah nilainya 0,5?”

bukan bu, cos 60° bukannya 1/,v3 ya bu, mungkin kemaren saya
kurang teliti bu”

2. Mengapa kamu salah
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P : Peneliti YBP : Yuninta Berlina Putri Soal: 1,2,3,4,dan 5

P

YBP

YBP

YBP

YBP

YBP

YBP

YBP

:“Coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal pada
soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5?”

: Nomor 1 data yang diketahui dan ditanyakan yaitu massa nilainya
0,1/3 gram dan jarak 0,01 cm, sedangkan yang ditanyakan itu muatan.
Nomor 2 yaitu q, besarnya 1 x 107 pC, q, besarnya 1 x 107 pC, jarak q;
ke q, sebesar a, jarak q, ke q3 sebesar 0,5a, dan yang ditanyakan itu nilai
muatan q3. Nomor 3 yaitu q, yaitu 300uC, qp yaitu 600uC, jarak A ke B
yaitu 40 cm, k yaitu 9,0 x 10° N.m?. C~2, dan yang ditanyakan itu medan
listrik di titik C. Nomor 4 yaitu q,besarnya —10uC, q, besarnya —10uC,
qs besarnya 10uC, q, besarnya 10uC, r besarnya 20v/2 cm, dan yang
ditanyakan yaitu potensial listrik. Nomor 5 yaitu luas permukaan sebesar
400 cm?, medan listrik sebesar 10.000 N/C, sudut sebesar 30°, dan yang
ditanyakan fluks listrik”

:“Apakah kamu mengetahui simbol fisika dari jarak, massa, potensial
litrik, luas permukaan, medan listrik, dan sudut?”

: “Jarak yaitu r, massa yaitu m, potensial listrik yaitu V, luas permukaan
itu simbolnya L, medan listrik itu r, dan sudut itu 6”

:“Menurut kamu apakah yang kamu sebutkan (diketahui/ditanya) sudah
benar atau masih salah?”

:“Benar”

:”Kenapa data-data diketahui yang kamu tuliskan tidak sama dengan apa
yang kamu sebutkan tadi?”

’mungkin pas waktu mengerjakan saya kurang teliti ketika baca soal
nomor 5 bu dan juga saya mungkin lupa menuliskan apa yang ditanyakan
di soal nomor 5”

:”Kenapa kamu tidak menuliskan apa yang ditanyakan seperti yang kamu
sebutkan tadi padahal di petunjuk pengerjaan ada perintah itu?”

:”wah saya nggak baca bu, berarti saya kurang teliti ya bu? sehingga poin
a tidak saya jawab dan langsung mengerjakan yang hitung-hitungan saja”

: “dari data-data yang diketahu kamu mengkonversikan 400 cm? menjadi
4 m, apakah kamu benar dengan pengkonversian itu?”

:”Saya masih bingung bu dalam merubah ke satuan saya juga saya pas
waktu itu tidak teliti dalam menuliskan satuan hasil perubahan ke satuan
Sl saya”

:”Rumus apa yang kamu gunakan untuk menjawab soal nomor 1, 2, 3, 4,
dan 57”

”’Nomor 1 menggunakan rumus sigma F bu kemaren, nomor 2
menggunakan rumus gaya Coulomb, nomor 3 menggunakan medan listrik,
nomor 4 rumus potensial listrik, dan nomor 5 rumus fluks bu”
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P :”Coba lihat lembar jawabnmu, mengapa kamu tidak menuliskan rumus
gaya Coulomb pada soal nomor 2?”

YBP :”Saya pas ngerjakan tidak tau rumusnya bu, jadinya saya nulis
kesembandingan saja”

P :”Nomor 3 katanya tadi medan listrik, rumusnya bagaiman?”

YBP :”wah nggak tau bu, pokok yang ditanyakan medan listrik ya berarti pakai
rumus medan listrik”

P : Peneliti FP : Fani Prasetyo Soal: nomor 5 dan 6

P :“Coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal pada
soal nomor 5 dan 6?”

FP “Nomor 5 yaitu luas permukaan sebesar 400 cm?, medan listrik sebesar
10.000 N/C, sudut sebesar 30°, dan yang ditanyakan fluks listrik
sedangkan nomor 6 yaitu beda potensial sebesar 5 x 10° pV dan yang
ditanyakan yaitu energi potensial dan energi kinetik”

P :“Apakah kamu mengetahui simbol fisika luas permukaan, medan listrik,
dan beda potensial?”

FP : “Beda potensial simbolnya V besar, luas permukaan yaitu A, dan medan
listrik yaitu E”

P :”Kenapa kamu tidak menuliskan data yang ditanyakan di lembar hasil
jawaban kamu seperti yang kamu sebutkan?

FP :” Saya lupa bu menuliskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 5 dan 6
karena saya biasanya juga tidak menulis apa yang ditanyakan dan langsung
menjawabnya”

P :”Apakah kamu yakin dengan setiap jawaban yang kamu tulis di lembar
jawaban?”

FP :”Kadang kurang yakin bu, biasanya saya tidak teliti dalam menjawab
apalagi soal hitung-hitungan”

P :”Dari hasil lembar jawaban soal nomor 6, kamu hanya menjawab energi
potensial saja padahal ada intruksi soal untuk mencari energi kinetik?”

FP :”Saya tidak mengetahui rumus energi kinetik yang digunakan bu karena
yang saya tahu rumus energi kinetik yang biasa, sedangkan data-data yang
ada di soal nomor 6 tidak bisa dimasukkan ke rumus itu”

P : Peneliti DS : Dita Sari Soal: Nomor 3

P :“Coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor
37

DS : “qa Yaitu 300uC, qp yaitu 600uC, jarak A ke B yaitu 40 cm, k yaitu
9,0 x 10° N.m2. C~2, dan yang ditanyakan itu medan listrik di titik C”

P :“Apakah kamu mengetahui simbol fisika dari jarak?”

DS :“Jarakitur”

P :“Mengapa kamu tidak menuliskan data-data yang ditanyakan dan

diketahui dalam lembar jawabanmu?”’
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DS  :“Saya terbiasa untuk tidak menuliskan data-data yang diketahui serta data
yang ditanyakan bu, sehingga saya tidak menuliskan data-data yang
diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 3”

P :”Rumus apa yang kamu gunakan untuk menjawab soal nomor 3?”

DS  :”Rumus medan listrik bu”

P :”Dari proses pekerjaan kamu, apakah jawab akhir yang kamu tuliskan
sudah benar?”

DS  :”Sudah benar”

P :”Lihat proses penjumlah kamu sampai bagian akhir, apakah sudah
benar?”

DS  :”Salah bu”

P :”Mengapa kamu dalam melakukan proses penjumlahan itu mengalami
kesalahan?”

DS  :”Saya tidak teliti bu”

P : Peneliti MF : Maman Firmansyah Soal: nomor 3

P :“Coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor
37

MF  : “qa Yaitu 300uC, qp yaitu 600uC, jarak A ke B yaitu 40 cm, k yaitu
9,0 X 10° N.m?2. C~2, dan yang ditanyakan itu medan listrik di titik C”

P :“Apakah kamu mengetahui simbol fisika dari jarak?”

MF  :“Jarak itur”

P “Mengapa kamu tidak menuliskan data-data yang ditanyakan dan
diketahui dalam lembar jawaban kamu?”

MF  :*“Saya bisanya kalau mengerjakan memang langsung tanpa menuliskan
data-data yang diketahui dan ditanyakan, jadi saya tidak menuliskan data-
data yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 3”

P : “Kamu juga tidak menjelaskan arah medan listrik dalam bentuk gambar
penjelasan tertulis, kenapa?”

MF  :” Saya tidak tau bu kalau ada soal yang suruh menjelaskan, saya kira itu
langsung hitung-hitungan”

P :”Kenapa kamu tidak mengkonversikan ke satuan SI padahal di petunjuk
pengerjaan soal kamu disuruh untuk mengkonversikan ke satuan SI1?”

MF  :”Saya tidak membaca petunjuk pengerjaan soal bu ”

P :”Rumus apa yang kamu gunakan untuk menjawab soal nomor 3?”

MF  :”Rumus medan listrik namun k pada rumus tersebut saya coret”

P :”Kenapa kamu tidak selesai dalam menulis jawaban soal?”

MF  :“Saya kurang memahami lanjutan untuk menyelesaikan soal tersebut saya
tidak menyelesaikan pengerjaan soal nomor 3 saya”

P :”Kenapa kamu hanya menjawab dua soal? Apakah waktu yang digunakan

untuk mengerjakan kurang?”
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MF  :” Saya kurang memahami soal fisika materi listrik statis sehingga dengan
waktu yang diberikan, saya masih kekurangan waktu dalam menyelesaikan
soal fisika materi listrik statis yang berjumlahnya 6 butir”

P : Peneliti MSA : Miftahus Sa’adah Soal nomor 1

P :“Coba kamu sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal pada
soal nomor 1?”

MSA :“ Nomor 1 data yang diketahui dan ditanyakan yaitu massa nilainya

0,1+/3 gram dan jarak 0,01 cm, sedangkan yang ditanyakan itu muatan”

P :“Apakah kamu mengetahui simbol fisika dari jarak dan muatan?”

MSA : “Jarak yaitu r dan muatan itu g

P “Menurut kamu apakah yang kamu sebutkan (diketahui/ditanya) sudah
benar atau masih salah?”

MSA :“Benar”

P :”Kenapa data-data diketahui yang kamu sebutkan tadi tidak kamu tuliskan

di lembar jawabanmu? Padahal di jawaban nomor 2 kamu menuliskan
data-data diketahui dan ditanyakan”

MSA :”Karena saya biasanya langsung menjawab tanpa menlusi data-data yang
diketahui dan ditanyakan, pada saat menjawab soal nomor 1 saya belum
membaca petunjuk pengerjaan soal bu yang nomor 2 saya sudah membaca
karena pas waktu itu ibu peringatkan untuk membaca”

P :”Setelah membaca petunjuk pengerjaan soal kenapa kamu tetap tidak
menuliskan apa yang ditanyakan?”

MSA :”Saya kehabisan waktu bu waktu itu, soalnya rencananya saya mau nulis
pas udah selesai semua aja, ternyata soalnya sulit”

P :”Rumus apa yang kamu gunakan untuk menjawab soal nomor 1?
MSA :”Rumus gaya Coulomb bu”
P :”Diketahui dari hasil jawabanmu, kamu menulis jawaban akhirnya 1/3

mikro Coulomb, itu asalnya dari mana ?”
MSA :” 1/3 mikro Coulomb itu asalnya dari akar dari 1 x 1072 bu?”

P Tapi di jawabn kamu ada 1/gx 102{—12}, berarti kan sama seperti
1/g x 107242
MSA :”Ya bu, berarti saya kurang teliti bu”

P : Peneliti SNH : Siti Nur Hayati Soal: Nomor 2 dan 5
P :’olong sebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2
dan 5?7

SNH :”’Nomor 2 yaitu q; besarnya 1 x 107 pC, q, besarnya 1 x 107 pC, jarak
q, ke q, sebesar a, jarak q, ke q5; sebesar 0,5a, dan yang ditanyakan itu
nilai muatan q,3. Dan nomor 5 yaitu luas permukaan sebesar 400 cm?,
medan listrik sebesar 10.000 N/C, sudut sebesar 30°, dan yang ditanyakan
fluks listrik”
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:”Apa simbol fisika dari luas permukaan dan medan listrik?”’

:”luas itu A dan medan listrik itu E”

:Rumus apa yang kamu gunakan untuk menjawab soal nomor 2 dan 5?”
"Nomor 2 menggunakan rumus gaya coulomb sedangkan nomor 5
menggunakan rumus fluks listrik”

:”Coba lihat Jawaban kamu. Soal nomor 2 dan 5 kenapa kamu tidak
menjawab poin a?”

:”Soalnya saya tidak mengetahui maksud soal yang digambarkan atau
dijelaskan. Tapi saya mengetahui rumus untuk menjawabnya”

:”Data yang diketahui pada nomor 2, kenapa kamu tidak mengkonversikan
ke satuan SI1?”

:”Kemaren saya lupa tidak merubah terlebih dahulu ke satuan SI”

:”Dari 6 soal yang diberikan, Kenapa kamu hanya menjawab 3 soal dan
jawabn yang kamu berikan juga kurang sempurna?”’

:”Saya kekurangan waktu bu, soal yang diberikan juga terlalu banyak
karena essay”
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